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  ABSTRAK 
 
Di Indonesia perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat 
di era digital saat ini dimana mamp mempegaruhi manusia ntuk dapat mengakses 
berbagai informasi terkini, dan mempermudah masyarakat untuk menyelesaikan 
pekerjaannya secara efektif dan efisien dengan fitur layanan elektronik. Salah satu 
perkembangan teknologi yang menjadi tranding topic di indonesia saat ini adalah 
Financial Technology (FinTech). Di dalam perbankan sendiri sudah mengadopsi 
Finansial Technlogy Finansial Technology yaitu digital banking yang terdiri dari 
(Intenet Banking, M_Bangking, SMS banking, Phone Banking, dan ATM). Namun 
seiring berjalannya waktu banyak Start-Up FinTech yang bermunculan yang 
menawarkan berbagai kemudahan kepada masyarakat yang membuat perbankan 
terancam sehingga beberapa Perbankan Syariah seperti (Bank Syariah Mandiri, 
BNI Syariah dan Bank Mega syariah) mulai bekerjasama dengan salah satu Start-
Up FinTech yaitu Alami Fintek Syaria. Atas dasar tersebut penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisi pengaruh Finansial Technology terhadap Profitabilitas 
Perbankan Syariah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan bentuk komparasi 
untuk mengukur pengaruh sebelum dan sesudah bekerjasama dengan Start-Up 
Fintech tehadap Profitabilitas Perbankan syariah periode 2016-2018 dengan 
membandingkan Return On Assets, Return On Equity, Net Interest Margin, dan 
Beban Operasinal terhadap Pendapatan Operasional. Dengan populasi laporan 
keuangan Perbankan Syariah yang kemudian dipersempit menggunakan purposive 
sampling sehingga sampel pada penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan 
Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan Bank Mega Syariah periode 2016-2018. 
Analisis data mengunakan metode Uji Sample Berpasangan. 
Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa pada Bank Syariah Mandiri variabel 
ROA, ROE, NIM, berpengaruh Positif dan Signifikan sesudah bekerjasama 
dengan Start-Up Fintech dan untuk BOPO berpengaruh Negatif dan Signifikan. 
Untuk Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah variabel ROA, NIM, BOPO tidak 
berpengaruh signifikan dimana untuk varibel ROE berpengaruh negatif dan 
signifikan. Untuk Bank Mega Syariah variabel ROA, ROE, NIM berpengaruh 
negarif dan signifkan sedangkan untuk variabel BOPO berpengaruh positif dan 
signifikan. 
   
KataKunci : Finansial Technology, Start-Up Finansial Technology, 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Sebelum menguraikan lebih lanjut, maka disini penulis memberikan 
penegasan judul. Dimana penegasan judul ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran yang jelas untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam 
memahami skripsi yang berjudul “Pengaruh Financial Technology 
(FinTech) terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah (Studi Komparasi 
pada Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan Bank Mega Syariah)”.  
Pada bagian ini penegasan judul akan dijelaskan secara umum cakupan 
penelitian serta membatasi arti kalimat dalam penulisan agar makna yang 
dimaksud dapat digambarkan secara jelas. 
1. Pengaruh  adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu orang atau 




2. Financial Technology (Fintech) merupakan inovasi di bidang jasa 
keuangan dengan sentuhan teknologi modern.
2
 Fintech memberikan 
kemudahan bagi masyarakat dengan memberikan akses terhadap produk 
keuangan sehingga transaksi lebih praktis dan efektif. 
3. Profitabilitas adalah hasil yang diperoleh perusahaan atas investasi 
(pengunaan modal) dalam bentuk margin perusahaan. Profitabilitas 
                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional,  Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa  
(Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama,  2011),  h. 58. 
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4. Perbankan Syariah merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran 




Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diperjelas kembali bahwa yang 
dimaksud judul ini adalah untuk mengetahui pengaruh Financial Technology 
(FinTech) terhadap profitabilitas perbankan syariah.  
B. Alasan Memilih judul 
Adapun alasan yang menjadi alasan memilih judul dan menetapkan 
judul ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Objektif 
Financial Technology merupakan teknology digital masa kini yang 
mempermudah  pelayanan masyarakat dalam melakukan transaksi untuk 
memenuhi kebutuhan serta memberikan kepuasan tersendiri bagi masyarakat. 
Apapun perusahaan terutama perbankan bila tidak menerapkan teknologi 
ditigal maka akan mengalami penurunan dan ketertinggalan. Dengan adanya 
FinTech dapat memberikan dampak terhadap perbankan syariah dimana dapat 
mempengaruhi tingkat profitabilitas perbankan akankah mengalami 
                                                             
3
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), h. 234 
4






peningkatan yang signifikan atau tidak terutama pada bank yang mulai 
mengabdopsi Finansial Technology dengan menciptakan inovasi-inovasi baru 
dan dengan bekerja sama dengan Start-up FinTech. Yang terdiri dari: 
1. Layanan Finansial Technology yang ada dalam perbankan itu 
sendiri yang berupa ATM, Internet Banking, Mobile Banking, SMS 
Banking, dan Phone banking. Sebagai layanan Finansial 
Technology yang bermanfaat memenuhi kebutuhan masyarakat.  
2. Peer to peer (P2P) lending (Pembiyaan UKM) yang merupakan 
maketplace yang menjadi sarana pertemuan pencari modal dan 
investor dibidang pinjaman. Disini salah satu Start-Up FinTech 
yang sudah berkerja sama dengan Bank Syariah Mandiri, BNI 
Syariah, dan Bank Mega Syariah yaitu Alami Fintek Syaria. 
Dari aspek diatas maka yang menjadi objek penelitian ini adalah bank 
yang sudah mengabdopsi Finansial Teknologi dan mulai bekerja sama 
dengan salah satu Star-Up Fintech yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, 
dan Bank Mega Syariah. Selain dari aspek yang dibahas, permasalahan dalam  
judul skripsi ini sangat memungkinkan diadakan penelitian mengingat belum 
banyak peneliti yang meneliti permasalah tersebut. 
2. Alasan Subjektif 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi penulis maupun 
pembaca tentang perkembangan teknologi yang sangat pesat sehingga adanya 





dalam memenuhi kebutuhan. Berdasarkan aspek yang dibahas, permasalahan 
di skripsi ini dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang direncanakan 
mengingat tersedianya literatur dan sumber-sumber yang dibutuhkan dalam 
penulisan penelitian ini tersedia di perpustakaan, jurnal, artikel, dana yang 
memadai, serta data-data yang tersedia maupun website bank yang 
bersangkutan mengenai laporan keuangan yang telah di audit dan di 
publikasikan. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pada era modern saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di Indonesia tidak lagi menjadi suatu hal yang asing bagi 
masyarakat Indonesia. Pertumbuhan teknologi yang sangat pesat di era digital 
saat ini yang mampu mempengaruhi manusia untuk dapat mengakses 
berbagai informasi terkini, dan mempermudah masyarakat untuk 
menyelesaikan pekerjaannya secara efektif dan efesien dengan berbagai fitur 
layanan elektronik. 
Salah satu perkembangan teknologi yang menjadi tranding topic saat ini 
di indonesia adalah Teknologi Finansial atau Financial Technology (FinTech) 
dalam lembaga keuangan. Menurut definisi yang dijabarkan oleh National 
Digital Research Centre (NDRC), Teknologi Finansial adalah istilah yang 





istilah tersebut berasal dari kata “finansial” dan “technlogy” (FinTech) yang 
mengacu pada inovasi finansial dengan melalui teknologi modern.
5
 
Menurut Peraturan Bank Indonesia No.19/12/PBI/2017 tentang 
penyelenggaraan teknologi finansial menimbang bahwa perkembangan 
teknologi dan sistem informasi terus melahirkan berbagai inovasi, khususnya 
yang berkaitan dengan teknologi untuk memenuhi berbagai kebutuhan 
masyarakat termasuk akses terhadap layanan finansial dan pemrosesan 
transaksi.
6
 Pada saat ini FinTech sudah mempunyai payung hukum, dimana 
telah dikeluarkannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) nomor 
13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan Digital Di Sektor Jasa Keuangan 
sebagai ketentuan yang memayungi pengawasan dan peraturan industri 
Financial Technology (FinTech). Peraturan tersebut dikeluarkan untuk 
mengarahkan FinTech agar menghasilkan inovasi keuangan digital yang 
bertanggung jawab, aman, mengedepankan perlindungan konsumen dan 
memiliki risiko yang terkelola dengan baik. Peraturan ini juga dikeluarkan 
sebagai upaya mendukung pelayanan jasa keuangan yang inovatif, cepat, 
murah, mudah, dan luas serta untuk meningkatkan inklusi keuangan, 
investasi, pembiayaan serta layanan jasa keuangan lainnya.
7
 
FinTech atau Financial Technology adalah istilah yang digunakan 
untuk menunjukkan perusahaan yang menawarkan teknologi modern disektor 
keuangan. Perusahaan-perusahaan tersebut sudah ada sejak tahun 2010. 
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Perusahaan FinTech kebanyakan adalah perusahaan mikro, kecil atau 
menengah yang tidak memiliki banyak ekuitas, tetapi memiliki gagasan yang 
jelas tentang bagaimana memperkenalkan inovasi baru atau bagaimana 
meningkatkan layanan yang ada dalam keuangan pasar layanan.
8
 Survey 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menyebutkan jumlah 
pengguna internet dari tahun ke tahun semakin meningkat. 
Grafik 1.1 









Dapat dilihat dari berdasarkan grafik diatas pengguna internet setiap 
tahunnya semakin meningkat pada tahun 2018 pengguna internet mencapai 
282 juta pengguna dimana mengalami peningkatan pada tahun 2017 sebesar 
143,26 juta pengguna. Meningkatnya pengguna internet ini dapat semakin 
mempermudah Technology Finansial berkembang di era modern ini. Dengan 
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berbagai inovasi-inovasi yang praktis yang mempermudah masyarakat 
melakukan transaksi tanpa harus keluar rumah. 
Sangat pesatnya perkembangan FinTech terbukti dari berkembangnya 
FinTech diberbagai sektor mulai dari Start-Up pembayaran, peminjaman 
(Lending), perencanaan keuangan (Personal Finance), ivestasi ritel, 
pembiayaan (Crowdfunding), remitansi, riset keuangan, dan lain-lain. Konsep 
FinTech tersebut mengadaptasi perkembangan teknologi yang dipadukan 
dengan bidang finansial pada lembaga perbankan, sehingga diharapkan dapat 
memfasilitasi proses transaksi keuangan yang lebih praktis, modern, meliputi 
layanan keuangan berbasis digital yang saat ini telah berkembang di 
Indonesia, yaitu payment channel system, digital banking, online digital 
insurance, peer to peer (P2P) lending, serta crowd funding.
9
 Penerapan 
Finansial Teknology untuk meningkatkan efisiensi kegiatan operasional dan 
mutu pelayanan bank kepada nasabahnya, sebab pemanfaatan Finansial 
Teknology tersebut sejalan dengan semakin berkembangannya kebutuhan 
masyarakat akan layanan keuangan berbasis online dan penggunaan media 
internet untuk akses data digital. 
Dengan demikian tentu dapat meningkatkan eksistensi perbankan 
syariah lebih dapat berkompetitif pada pasar keuangan dan juga membantu 
proses percepatan pembiayaan di bank syariah dengan aplikasi yang lebih 
mudah, efisien  dan efektif dengan akses yang lebih luas lagi oleh nasabah 
dan bank syariah. Dengan adanya FinTech proses pembiayaan dapat lebih 
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cepat dan terukur. Berdasarkan hal tersebut perhatian perbankan syariah 
terhadap peluang-peluang yang diperoleh dari penggunaan FinTech tersebut 
merupakan hal yang begitu penting untuk memperluas pasar perbankan 
syariah yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Agar masyarakat memiliki tingkat literasi keuangan syariah, 
permasalahan kerjasama perluasan bisnis perbankan syariah dihubungkan 
dengan keberadaan Financial Technology (FinTech) lebih lanjut dalam 
hubungan bisnis ini berkaitan dengan masing-masing industri (Perbankan dan 
FinTech) yang memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Berbagai 
perkembangan pelaku industri FinTech, pengakuan regulator dan potensi 
masyarakat yang masih luas terhadap akses keuangan, memungkinkan 
gagasannya suatu strategi yang menghubungkan antara perbankan syariah dan 
FinTech. 
Karena kemudahan Financial Technology tersebut dapat membawa 
pula ancaman bagi industri Perbankan khususnya Perbankan Syariah dimana 
dalam proses pinjam meminjam bank memberikan ketentuan-ketentuan 
khusus pada nasabahnya dan proses administrasi perbankan yang terkenal 
kaku dan berbelit yang membuat masyarakat lebih tertarik terhadap Financial 
Technology. Dimana dampak digitalis perbankan akan memangkas margin 
yang dapat berpengaruh terhadap profitabilitas bank.
10
 Maka dari itu bank 
syariah diharapkan tidak hanya melakukan perkembangan pada bidang 
teknologinya saja sebagai instansi dibidang jasa yang melayani nasabahnya, 
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akan tetapi bank syariah harus dapat meningkatkan portofolio pembiayaannya 
sebagai sumber pendapatan bagi bank syariah. Dengan meningkatkan 
portofolio pembiayaan maka akan meningkatkan profit bagi bank syariah, 
kemudian dengan meningkatnya profit tersebut maka akan memperluas 
kesempatan bagi bank syariah untuk memiliki investasi jangka panjang yaitu 
dengan menggunakan FinTech pada proses layanannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Irma Muzdalifa, Inayah Aulia dan Bella 
Gita Novalia (2018) menemukan bahwa kolaborasi Financial Teknologi 
(FinTech) dengan lembaga keuangan syariah, khususnya perbankan syariah 
akan memudahkan dan mendekatkan pelaku bisnis, khususnya UMKM untuk 
mengakses produk-produk layanan keuangan yang ditawarkan dan 
mengajukan pembiayaan secara langsung tanpa harus datang langsung ke 
kantor-kantor cabang. Model seperti itu, selain mempermudah pelaku bisnis 
sektor UMKM dalam mendapatkan akses keuangan, juga dapat meningkatkan 
keuangan inklusif serta dapat meningkatkan kinerja bank syariah.
11
  
Penelitian yang dilakukan Ridwan Muchlis (2018) menemukan bahwa 
dengan berkolaborasinya lembaga perbankan syariah dengan penyediaan jasa 
Financial Technology maka masyarakat akan semakin mudah mengakses 
produk layanan perbankan syariah sehingga menciptakan kenyamanan 
nasabah untuk tetap konsisten bertransaksi diperbankan maka akan 
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menambah jumlah nasabah Dana Pihak Ketiga (DPK) dan pembiayaan 
perbankan syariah yang dapat meningkatkan profitabilitas.
12
 
Maka dari itu perbankan mulai berkerja sama dengan salah satu 
perusahaan FinTech yaitu Alami Fintech Syariah dalam bentuk Shadow 
Investor atau investor bayangan, dimana bank syariah menawarkan proyek 
pembiayaan melalui perusahaan Financial Technology kepada investor. 
Sumber pendanaan didapatkan dari investor yang terdaftar pada perusahaan 
Financial Technology. Adapun pemilik proyek yang akan dibiayai 
merupakan nasabah bank syariah. Imbal hasil bagi perusahaan Finansial 
Technology didapat dari fee investor, sementara bank mendapatkannya dari 
pemilik proyek.   
Profitabilitas atau kemampuan laba sangat penting bagi industri 
perbankan karena dapat mencerminkan keberhasilan perbankan. Rasio 
profitabilitas itu sendiri adalah rasio yang menilai kemampuan perusahaan 
mencari keuntungan.
13
 Semakin tinggi profitabilitas bank maka semakin baik 
pula kinerja bank tersebut. Rasio profitabilitas itu sendiri terdiri dari : Return 
On Asset (ROA), Return On Equitas (ROE), Beban Operasional Terhadap 
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Rasio Profitabilitas Return On Assets (ROA), Return On Equity 
(ROE), Net Interest Margin (NIM), dan Beban Operasional terhadap 







Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri di olah oleh peneliti, 
2019 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui Return On Asset (ROA) pada 
Bank Mandiri Syariah mengalami kenaikan teres-menerus pertahunnya, 
Namun Return On Equity pada Bank Mandiri Syariah mengalami fluktuasi 
dimana mengalami penurunan ditahun 2017 dan mulai meningkat kembali 
ditahun 2018. Untuk Net Interest Margin yang sendiri mengalami  mengalami 
penurunan di tahun 2018. Sedangkan Beban Operasional terhadap 























Rasio Profitabilitas Return On Asset (ROA), Return on Equity 
(ROE), Net Interest Margin (NIM), dan Beban Operasional terhadap 






Sumber: Laporan Keuangan BNI Syariah di olah oleh peneliti 
Berdasarkan grafik diatas  dapat diketahui bahwa Return On Assets 
(ROA) pada BNI Syariah mengalami fluktuasi dimana terjadi penurunan 
ditahun 2017 dan kembali naik ditahun 2018. Untuk return On Equity (ROE) 
mengalami penurunan secara terus-menerus. Begitu pula Net Interest Margin 
(NIM) pada BNI Syariah mengalami penurunan setiap tahunnya. Sedangkan 
untuk Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional mengalami 




















Rasio Profitabilitas Return On Asset (ROA), Return on Equity 
(ROE) Net Interest Margin (NIM), dan Beban Operasional terhadap 






Sumber: Laporan Keuangan Bank Mega Syariah di olah oleh penelit, 2019  
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui Return on Asset (ROA) pada 
Bank Mega Syariah mengalami penurunan secara terus menerus. Untuk 
Return On Equity juga mengalami penurunan secara terus-menerus. Untuk 
Net Interest Margin (NIM) mengalami penurunan secara terus-menerus. 
Namun untuk Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
mengalami kenaikan secara terus menerus. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa Return On Asset 
(ROA) pada ketiga bank tersebut mengalami kenaikan pada tahun 2018 
disebabkan berhasilnya kemampuan bank menghasikan laba ditahun 2018. 





















Bank Mandiri Syariah dan Bank Mega Syariah namun mengalami penurunan 
pada BNI Syariah hal ini disebabkan karena kurangnya kemampuan BNI 
Syariah menghasilkan keuntungan. Untuk Net Interest Margin (NIM) ditahun 
2018 pada ketiga bank mengalami penurunan hal ini disebabkan karena 
kurangnya kemampuan bank menghasilkan pendapatan bunga. Sedangkan 
untuk Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional ditahun 2018 
pada Bank Syariah Mandiri mengalami kenaikan namun pada Bank BNI 
Syariah dan Bank Mega Syariah mengalami penurunan ini terjadi karena 
ketidakmampuan bank melakukan kegiatan operasinya.   
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, terhadap 
munculnya Financial Technology (FinTech) di indonesia dan keadaan 
profitabilitas bank Mandiri Syariah, BNI Syariah, dan Bank Mega Syariah . 
Maka penulis tertarik untuk mengetahui pengaruh terkait munculnya FinTech 
di perbankan syariah dengan mengangkat judul penelitian: Pengaruh 
Financial Technology (FinTech) terhadap Profitabilitas Perbankan 
Syariah (Studi Komparatif Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan 
Bank Mega Syariah periode 2016-2018) 
D. Batasan Masalah 
Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas dan agar 
penelitian dapat dilaksanakan secara fokus maka terdapat batasan masalah 
dalam penelitian ini hanya pada pengaruh FinTech terhadap profitabilitas 
sesusah dan sebelum perbankan mengabdosi FinTech dan bekerja sama 





Mega Syariah periode 2016-2018 dimana rasio profitabilitas yang dilakukan 
adalah menggunakan Return On Asset (ROA),  Return On Equity (ROE), Net 
Interest Margin (NIM) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka perumusan 
masalah yang akan dibahas adalah:  
1. Bagaimana Pengaruh kerja sama Financial Technology (FinTech) 
Terhadap Return On Asset (ROA) Perbankan Syariah Sesudah dan 
Sebelum bekerjasama dengan Start-up Fintech (studi komparasi pada 
Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan Bank Mega Syariah)? 
2. Bagaimana Pengaruh kerja sama Financial Technology (FinTech) 
Terhadap Return On Equity (ROE) Perbankan Syariah Sesudah dan 
Sebelum bekerjasama dengan Start-up Fintech (studi komparasi pada 
Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan Bank Mega Syariah)? 
3. Bagaimana Pengaruh kerja sama Financial Technology (FinTech) 
Terhadap Net Interest Margin (NIM) Perbankan Syariah Sesudah dan 
Sebelum bekerjasama dengan Star-up Fintech (studi komparasi pada 
Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan Bank Mega Syariah)? 
4. Bagaimana Pengaruh kerja sama Financial Technology (FinTech) 
Terhadap Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 





Fintech (studi komparasi pada Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan 
Bank Mega Syariah)? 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah  
1. Untuk mengetahui adakah pengaruh Financial Technology (Fintech) 
terhadap Return On Asset (ROA) perbankan syariah sesudah dan sebelum 
bekerja sama dengan Start-up FinTech pada Bank Mandiri Syariah, BNI 
Syariah, dan Bank Mega Syariah. 
2. Untuk mengetahui adakah pengaruh Financial Technology (FinTech) 
terhadap Return On Equity (ROE) perbankan syariah sesudah dan 
sebelum bekerja sama dengan Start-up FinTech pada Bank Mandiri 
Syariah, BNI Syariah, dan Bank Mega Syariah. 
3. Untuk mengetahui adakah pengaruh Financial Technology (FinTech) 
terhadap Net Interest Margin (NIM) perbankan syariah sesudah dan 
sebelum bekerja sama dengan Start-up FinTech pada Bank Mandiri 
Syariah, BNI Syariah, dan Bank Mega Syariah. 
4. Untuk mengetahui adakah pengaruh Financial Technology (FinTech 
terhadap Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
perbankan syariah sesudah dan sebelum bekerja sama dengan Start-up 







G. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi penelitian yang akan datang diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 
dasar rujukan dan ditambah variable lain agar penelitian ini dapat berguna 
lebih bermanfaat bagi dunia kerja dan pendidikan akademik.  
2. Bagi UIN Raden Intan Lampung penelitian ini diharapkan dapat 
menyumbangkan pemikiran dan pengembangkan kajian dibidang Industri 
Perbankan Syariah dan sekaligus dapat memperkaya khazanah keilmuan, 
khususnya dalam bidang Perbankan Syariah. 
3. Bagi Industri Perbankan Syariah hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan yang berharga bagi Industri Perbankan Syariah 
agar dapat memotivasi perbankan syariah menciptakan inovasi-inovasi 
terbaru terhadap produk-produk perbankan syariah di era digital. 
4. Bagi Penulis untuk menambah pengetahuan tentang Pengaruh FinTech 







A. Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Teori sinyal merupakan salah satu teori pilar dalam memahami 
manajemen keuangan.
15
 Teori sinyal menekankan kepada pentingnya 
informasi yang dikeluarkn oleh perusahaan terhadap keputuasan investasi 
pihak luar. Hal ini menyatakan bahwa manajemen selalu mengungkapkan 
informasi yang diinginkan oleh investor, khususnya apabila informasi 
tersebut merupakan berita baik. Informasi mengenai perusahaan merupakan 
sinyal bagi investor dalam keputusan berinvestasi.
16
 
Tujuan dari teori sinyal adalah menaikkan nilai suatu perusahaan saat 
melakukan penjualan saham. Perusahaan yang berkualitas baik dengan 
sengaja akan memberikan sinyal pada pasar, sehingga pasar diharapkan dapat 
membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk. Agar sinyal 
tersebut efektif, maka harus dapat ditanggapi oleh pasar dan dipersepsikan 
dengan baik, dan tidak mudah ditiru oleh perusahaan lainnya.
17
 
Perusahaan memberikan informasi laporan keuangan yang 
mencerminkan kinerja baik merupakan sinyal bahwa perusahaan telah 
beroperasi dengan baik. Sinyal yang baik akan direspon pulasecara baik oleh 
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pihak luar, maka bank harus terus memberikan sinyal baik kepada para 
nasabah dan masyarakat agar nasabah memperoleh rasa kepercayaan dan 
jaminan keamanan terkait dana yang telah disimpan pada bank yang 
bersangkutan. 
B. Perbankan Syariah 
1. Pengertian  
Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 
november 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud Bank adalah suatu 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak.
18
 
Bank juga merupakan salah satu lembaga yang mempunyai peran 
sangat penting dalam mendorong pertumbuhan perekonmian suatu 
negara, bahkan pertumbuhan bank disuatu negara dipakai sebagai ukuran 
pertumbuhan pereknomian negara tersebut.
19
 Kegiatan dan usaha bank 
akan selalu berkaitan dengan komditas, antara lain:
20
 
a. Memindahkan uang, baik melalui pemberitahuan telegram, maupun 
dengan surat ataupun dengan jalan memberikan wesel tunjuk diantara 
sesama kantornya. 
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b. Menerima dan membayar kembali uang dalam rekening koran, 
menjalankan perintah untuk memindahkan uang, menerima 
pembayaran dari tagihan atas surat berharga, dan melakukan 
perhitungan dengan atau antar pihak ketiga. 
c. Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat berharga lainnya. 
d. Membeli dan menjual surat-surat berharga. 
e. Membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas dagang. 
f. Memberikan jaminan bank dengan jaminan yang cukup. 
Menurut Undang-undang Nomor 21 tahun 2008, Bank Syariah adalah 
bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 
dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
21
 
Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 
dengan prinsip syariah islam.
22
  
Prinsip syariah yang dimaksud adalah aturan perjanjian berdasarkan 
hukum islam antara bank dan pihak lain yang menyimpan dana atau 
pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai 
dengan syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 
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(Mudharabah), berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), 
prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), 
atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa 
pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas 
barang yang disewa dari bank ke bank lain (ijarah wa itiqna). 
2. Dasar Hukum 
a. Peraturan Perundang-undangan Tentang Perbankan Syariah 
Dasar hukum yang melandasi adanya perbankan syariah dengan 
adanya peraturan perundang-undangan yang berlaku terkait dengan 
kegiatan usaha perbankan, yaitu: 
1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 
tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan, yang menyatakan dimana perbankan adalah 
segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. 
2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah, yang menyatakan bahwa perbankan 
syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank 
syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan 







b. Ayat Al-Qur‟an 
Dasar hukum lainnya adalah berasal dari Al-Quran, dimana 
perbankan syariah itu sendiri merupakan bank yang menerapkan nilai-
nilai syariah salah satu diantaranya adalah pelanggaran unsur riba, 
berikut ini beberapa surat yang melandasi hukum perbankan syariah: 
1) Surah Al-Baqarah 276: 
 َٰقَد هصلٱ ِيبُۡزيَو ْاٰىَب ِّزلٱ ُ هللَّٱ ُقَحۡوَي ٍنيَِثأ ٍراهفَك هلُك ُّبُِحي َلَ ُ هللَّٱَو ِِۗتٕ٧ٙ ,ةزقبلا ةرىس[ٕ٧ٙ] 
Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah 
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu 




Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah SWT sangat 
membeci orang-orang yang melakukan riba, karena orang-orang yang 
berbuat riba termasuk kedalam orang-orang kafir, dan Allah SWT 
mengajurkan umatnya untuk lebih memperbanyak bersedekah. 
2) Surah Al-Imron 130: 
 ِلُۡفت ۡنُكهلَعَل َ هللَّٱ ْاُىقهتٱَو 
ٗۖ
ٗتَفَع َٰض ُّه اٗف َٰعَۡضأ ْا َٰٰٓىَب ِّزلٱ ْاُىلُكَۡأت َلَ ْاُىٌَهاَء َييِذهلٱ َاهَُّيأَٰٓ َٰي َىىُحٖٔٓ  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 




Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah akan melipat 
gandakan rejeki bagi umat-Nya yang tidak memakan riba dan 
menjanjikan sebuah keberuntungan bagi umat-Nya yang selalu 
bertawakal kepada Allah SWT. 
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3. Tujuan Bank Syariah 
Tujuan berdirinya bank syariah adalah dapat memberikan sumbangan 
terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan-
pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank syariah. Adapun secara khusus 
tujuan perbankan syariah diantaranya:
25
  
a. Menjadi perekat nasionalisme baru, artinya bank syariah dapat 
menjadi fasilitator aktif bagi terbentuknya jaringan usaha ekonomi 
kerakyatan. 
b. Memberdayakan ekonomi masyarakat dan beroperasi secara 
transparan, artinya pengelolaan bank syariah harus didasarkan pada 
visi ekonomi kerakyatan karena upaya ini terwujud apabila ada 
mekanisme operasi yang transparan. 
c. Memberikan return yang lebih baik, artinya investasi bank syariah 
tidak memberikan janji yang pasti mengenai return yang diberikan 
kepada investor karena tergantung besarnya return. Apabila 
keuntungan lebih besar, investor akan ikut menikmatinya dalam 
jumlah besar. 
d. Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan, artinya bank 
syariah lebih mengarahkan dananya untuk transaksi produktif. 
e. Mendorong pemerataan pendapatan, artinya salah satu transaksi yang 
membedakan bank syariah dengan bank konvensional adalah 
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pengumpulan dana Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS). Peran ZIS sendiri 
adalah untuk memeratakan pendapatan masyarakat. 
f. Meningkatkan efesiensi mobilisasi dana. 
g. Uswah hasanah sebagai implementasi moral penyelenggaraan usaha 
bank. 
4. Prinsip-Prinsip Dasar dalam Produk-Produk Bank Syariah 
Transaksi ekonomi yang didasarkan pada syariat islam ditentukan 
oleh hubungan akad. Akad-akad yang berlaku dalam keseharian pada 
dasarnya terdiri atas lima prinsip dasar. Adapun prinsip yang akan 
ditemukan dalam lembaga keuangan syariah di indonesia adalah:
26
 
a. Prinsip Simpanan Murni  (Al-Wadiah) 
Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan oleh 
bank syariah untuk memberikan kesempatan pada pihak yang 
kelebihan dana untuk menyimpan dana dalam bentuk Al-Wadi‟ah. 
Fasilitas ini diberikan untuk tujuan investasi guna mendapatkan 
keuntungan seperti halnya giro dan tabungan. Istilah Al-Wadi‟ah 
dalam dunia perbankan konvensional lebih dikenal dengan Giro. 
b. Bagi Hasil (Syirkah) 
Prinsip ini adalah suatu konsep yang meliputi tata cara pembagian 
hasil usaha antara penyedia dan pengelola dana. Pembagian hasil 
usaha ini dapat terjadi antara bank dan penyimpan dana maupun 
antara bank dengan nasabah penerima dana. Bentuk produk yang 
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berdasarkan prinsip ini adalah mudharabah dan musyarakah. Prinsip 
mudharabah ini dapat digunakan sebagai dasar baik produk pendanaan 
(tabungan dan deposito) maupun pembiayaan, sedangkan musyarakah 
lebih banyak untuk pembiayaan dan penyertaan. 
c. Prinsip Jual Beli (At-Tijarah) 
Prinsip ini merupakan suatu konsep yang menerapkan tata cara jual 
beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang 
dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen bank dalam 
melalukan pembelian barang atas nama bank. Bank menjual barang 
tersebut kepada nasabah dengan sejumlah harga beli ditambah 
keuntungan (margin). Implikasinya dapat berupa: Murabahah, Salam, 
dan Istishna. 
d. Prinsip Sewa (Al-Ijarah) 
Prinsip ini secara garis besar terdiri dari dua jenis. Pertama, ijarah 
(sewa murni) seperti halnya penyewaan traktor dan alat-alat produk 
lainnya. Secara teknik bank dapat membeli dahulu barang yang 
dibutuhkan oleh nasabah, kemudian barang tersebut disewakan dalam 
waktu yang telah disepakati oleh nasabah. Kedua, bai al-takjiri atau 
ijarah muntahiya bitamlik, yang merupakan penggabungan sewa dan 
beli dimana penyewa mempunyai hak untuk memiliki barang pada 







e. Prinsip Jasa / Fee (Al-Ajr Walumullah) 
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non pembiayaan yang 
diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara 
lain: Bank Garasi, Kliring, Inkaso, Jasa, Transfer dan Lain-lain. 
5. Karakteristik Produk Bank Syariah 




a. Transaksi hanya dilakukan berdasarkan prinsip saling paham dan 
saling ridha, 
b. Prinsip kebebasan bertransaksi diakui sepanjang objeknya halal dan 
tayib, 
c. Uang hanya berfungsi sebagai alat tukar dan satuan pengukuran nilai, 
bukan sebagai komoditas,  
d. tidak mengadung unsur riba, 
e. tidak mengandung unsur maysir, 
f. tidak mengandung unsur gharar, 
g. tidak mengandung unsur kezaliman, 
h. tidak mengandung unsur haram 
i. tidak menganut prinsip nilai waktu dari uang (time value of money) 
karena keuntungan yang semua pihak tanpa merugikan pihak lain 
sehingga tidak diperkenankan menggunakan standar ganda harga 
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untuk satu akad serta tidak menggunakan dua transaksi bersamaan 
yang berkaitan (ta‟luq) dalam satu akad, 
j. tidak ada distorsi harga melalui rekayasa permintaan (najasyi), 
maupun melalui rekayasa penawaran (ihtikar) 
k. tidak mengandung unsur kolusi dengan suap menyuap (risywah). 
C. Finansial Technology 
1. Pengertian Finansial Technology 
Finansial Technology adalah teknologi keuangan yang mengacu pada 
solusi baru yang menunjukkan inovasi dalam pengembangan aplikasi, 
produk, atau model bisnis di industri jasa keuangan yang menggunakan 
teknologi.
28
   
Bank Indonesia mendefinisikan Finansial Technology (FinTech) 
merupakan hasil gabungan antara jasa keuangan dengan teknologi yang 
akhirnya mengubah model bisnis dari konvensional menjadi moderat, 
yang awalnya dalam membayar harus bertatap-muka dan membawa 
sejumlah uang kas, kini dapat melakukan transaksi dengan melakukan 
pembayaran yang dapat dilakukan dalam hitungan detik saja.
29
 
Menurut Word Bank dalam (Nizar, 2017) Finansial Technology 
(FinTech) industri yang terdiri dari perusahaan-perusahaan yang 
menggunakan teknologi agar sistem keuangan dan penyampaian layanan 
keuangan lebih efisien. 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan Financial 
Technology (FinTech) adalah suatu inovasi baru di jasa keuangan yang 
mengadaptasi perkembangan teknologi untuk mempermudah pelayanan 
keuangan dan sistem keuangan agar lebih efisien dan efektif. 
Finansial Technology Syariah (FinTech Syariah) adalah 
penyelenggaraan jasa keuangan berdasarkan prinsip syariah.
30
 Prinsip 
syariah yang dimaksud adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam 
tanpa adanya Riba, Gharar, Masyir, Tadlis, dan Dharar. 
2. Dasar Hukum 
a. Peraturan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan 
Dasar hukum yang melandasi adanya Financial Technology 
terdapat pada peraturan bank indonesia dan otoritas jasa keuangan 
sebagai berikut: 
1. Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PBI/2016 tentang 
Penyelenggaraan Pemprosesan Transaksi Pembayaran yang 
menyatakan bahwa perkembangan teknologi dan sistem keuangan 
informasi terus melahirkan berbagai inovasi, khususnya yang 
berkaitan dengan Financial Teknology (FinTech) dalam rangka 
memenuhi kebutuhan masyarakat, termasuk dibidang jasa sistem 
pembayaran, baik dari sisi instrument, penyelenggara, mekanisme, 
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2. Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 tentang 
Penyelenggaraan Financial Teknology yang menyatakan 
Financial Teknology adalah penggunaan teknologi dalam sistem 
keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau 
model bisnis baru serta dapat berdampak pada stabilitas moneter, 
stabilitas sistem keuangan, dan/atau efisiensi, kelancaran, 
keamanan, dan keandalan sistem pembayaran.
32
 
3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 
tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi 
Informasi yang menyatakan Layanan pinjam meminjam uang 
berbasis teknologi informasi adalah penyelenggaraan jasa 
keuangan untuk mempertemukan pemberi pinjaman dengan 
penerima dalam rangka melakukan perjanjian pinjam-meminjam 
dalam mata uang rupiah secara langsung melalui sistem elektronik 
dengan menggunakan jaringan internet.
33
 
4. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 
13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan Digital Di Sektor 
Jasa Keuangan yang menyatakan Inovasi Keuangan Digital adalah 
aktivitas pembaruan proses bisnis, model bisnis, dan instrumen 
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keuangan yang memberikan nilai tambah dari sektor jasa 
keuangan dengan melibatkan ekosistem digital.
34
  
5. Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) Nomor 117/DSN-
MUI/II/2018 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis 
Teknologi Informasi yang menyatakan Layanan Pembiayaan 
Berbasis Teknologi Informasi berdasarkan Prinsip Syariah adalah: 
penyelenggaraan layanan jasa keuangan berdasarkan prinsip 
syariah yang mempertemukan atau menghubungkan Pemberi 
Pembiayaan dengan Penerima Pembiayaan dalam rangka 





1. Al-Anbiyaa‟ ayat 80 
 َىوُزِك َٰش ُۡنتًَأ َۡلهَف ٗۖۡنُكِسۡأَب ۢي ِّه نُكٌَِصُۡحتِل ۡنُكهل ٖسُىبَل َتَع ٌۡ َص ُه ٌَٰۡوهلَعَو٠ٓ  
Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk 
kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka 
hendaklah kamu bersyukur (kepada Allah). [Al-Anbiyaa’ 80].36 
 
Dari ayat diatas diketahui bahwa Allah SWT menyiratkan 
mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi tentang bagaimana 
mengerjakan logam (besi) agar bisa dibuat baju besi (perisai) untuk 
melindungi dari peperangan. Seperti saat ini bagaimana ilmu 
teknologi terus berkembang untuk mempermudah pekerjaan. 
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2. Surat Al-Alaq 1-5 
 َقَلَخ يِذهلٱ َكِّبَر ِنۡسٲِب ۡأَزۡقٱٔ   ٍقَلَع ۡيِه َي َٰسً ِۡلۡٱ َقَلَخٕ   ُمَزۡكَۡلۡٱ َكُّبَرَو ۡأَزۡقٱٖ   َِنَلقۡلٲِب َنهلَع يِذهلٱٗ 
 َۡنلۡعَي َۡنل اَه َي َٰسً ِۡلۡٱ َنهلَع٘  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 





Dari ayat diatas diketahu bahwa Allah SWT mengajarkan segala 
sesuatunya kepada umatnya, Allah SWT menciptakan alam semesta 
agar dapat dipelajari oleh umat manusia sebagai pengetahuan. 
3. Jenis-jenis Finansial Technology 
Secara umum layanan keuangan berbasis digital yang saat ini telah 




a. Payment Channel/System 
Merupakan layanan elektronik yang berfungsi menggantikan uang 
kartal dan uang giral sebagai alat pembayaran, antara lain alat 
pembayaran dengan menggunakan kartu dan e-money.
39
 Disamping 
itu terdapat jenis alat pembayaran elektonik lain yang telah digunakan 
sebagaian masyarakat dunia, yaitu sistem pembayaran berbasis 
kriptolografi (Blockchain) seperti Bitcoin. 
b. Digital Banking 
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Merupakan layanan perbankan yang memanfaatkan teknologi 
digital untuk memenuhi kebutuhan para nasabah. Masyarakat di 
indonesia sudah cukup lama mengenal perbankan elekronik seperti 
ATM, internet banking, mobile banking, SMS banking, phone banking, 
dan vidio banking. Selain itu beberapa bank juga telah meluncurkan 
layanan keuangan tanpa kantor (Branchless Banking) sesuai kebijakan 
OJK dengan nama Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka 
Keuangan Inklunsif (laku pandai) yang utamanya ditunjukan kepada 
masyarakat yang belum memiliki akses ke perbankan. 
c. P2P Lending 
Peer to peer (P2P) Lending adalah layanan keuangan yang 
memanfaatkan teknologi digital untuk mempertemukan antar pihak 
yang membutuhkan pinjaman dan pihak yang bersedia memberikan 
pinjaman. Layanan ini biasanya menggunakan website. 
d. Online/Digital Insurance 
Adalah layanan asuransi bagi nasabah dengan memanfaatkan 
teknologi digital. Beberapa perusahaan asuransi, menerbitkan polis, 
dan menerima laporan klaim. Disamping itu, banyak pula perusahaan 
yang menawarkan jasa perbandingan premi (digital consultant) dan 





                                                             
40
 John Willey & Sons, “The Insurtech book: the insurance technology handbook for 






Adalah kegiatan pengumpulan dana melalui website atau teknologi 
digital lainnya untuk tujuan investasi maupun sosial. 
4. Finansial Technology Perbankan Syariah 
Finansial technology telah membantu bank syariah dalam kecepatan 
dan akurasi dalam memproses data operasi bisnis dan pemasaran produk. 
Penerapan sistem informasi sangat berpengaruh pada industri perbankan, 
dimana penerapan sistem pada perbankan mempunyai dampak yang luar 
biasa mengingat industri perbankan merupakan salah satu industri yang 
paling tinggi tingkat ketergantungannya pada aktivitas-aktivitas 
pengumpulan, pemprosesan, analisa dan penyampaian laporan (informasi) 
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan nasabah.
41
 
Manfaat dari FinTech dalam perbankan syariah yaitu kemudahan 
pelayanan finansial, hal ini karena proses transaksi keuangan menjadi 
lebih mudah dimana nasabah juga mendapatkan pelayanan finansial 
meliputi proses pembayaran, pembiayaan, transfer, ataupun jual beli 
saham dengan cara mudah dan aman. Nasabah dapat mengakses 
pelayanan finansial melalui teknologi ponsel pintar maupun laptop. 
Sehingga tidak perlu datang kebank secara berulang-ulang untuk 
mendapatkan pembiayaan demi memenuhi berbagai kebutuhan. 
Kehadiran teknologi dalam urusan finansial seperti ini jelas membantu 
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masyarakat dalam memaksimalkan layanan finansial. Berikut ini adalah 
beberapa layanan Finansial Technologi dalam perbankan: 
a. ATM (Automated Teller Machine)  
Menurut Kasmir ATM merupakan mesin yang memberikan 
kemudahan kepada nasabah dalam melakukan transaksi perbankan 
secara otomatis selama 24 jam dalam 7 hari termasuk hari libur.
42
 
b. Internet Banking (Via internet/komputer)  
Salah satu pelayanan jasa Bank yang memungkinkan nasabah 
untuk memperoleh informasi, melakukan komunikasi, dan melakukan 
transaksi perbankan melalui jaringan internet. Fitur yang dapat 
dilakukan yaitu informasi jasa/produk bank, informasi saldo rekening, 
transaksi pemindahbukuan antar rekening, pembayaran (kartu kredit, 
listrik, dan telepon), pembelian (vouver dan tiket), dan transfer ke 
bank lain. Kelebihan dari internet banking ini adalah kenyaman 
bertransaksi dengan tampilan menu dan informasi secara lengkap 
terpampang di layar computer/PC atau PDA.
43
  
c. Mobile Banking (via handphone) 
Mobile banking adalah layanan perbankan yang dapat diakses 
langsung melalui jaringan telepon seluler/handphone GSM (Global 
For Mobile Communication) atau CDMA. 
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d. SMS Banking (via SMS) 
SMS Banking, saluran yang memungkinkan nasabah untuk 
bertransaksi via HP dengan perintah SMS. Fitur transaksi yang dapat 
dilakukan yaitu informasi saldo rekening, pemindahbukuan antar 
rekening, pembayaran (kartu kredit, listrik, dan telepon), dan 
pembelian voucer. Saluran ini sebenarnya termasuk praktis namun 
dalam prakteknya agak merepotkan karna nasabah harus menghafal 
kode-kode transaksi dalam pengetikan sms. 
e. Phone Banking (via telepon) 
Phone Banking, saluran ini yang memungkinkan nasabah 
melakukan transaksi dengan bank via telepon.  
5. Start-Up Fintech 
Start-Up Fintech adalah istilah yang digunakan untuk menunjukan 
perusahaan yang menawarkan teknologi modern disektor keuangan. 
Perusahaan-perusahaan tersebut telah menjadi tren yang nyata sejak tahun 
2010. Perusahaan-perusahaan FinTech kebanyakan adalah perusahaan 
mikro, kecil dan menengah yang tidak memiliki banyak ekuitas, tetapi 
memiliki gagasan yang jelas tentang bagaimana memperkenalkan atau 
bagaimana meningkatkan layanan yang ada dalam keuangan pasar 
layanan. Sebagai aturan, investasi ventura dan crowdfunding digunakan 
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Model Bisnis Usaha FinTech 
a. Business to Business (B2B) 
Menggambarkan model bisnis dengan trassaksi berbasis 
antara perusahaan/lembaga/organisasi atau pemerintah.
45
 Proses 
bisnis yang termasuk B2B adalah Lintas-proses (big data analysis, 
predictive modeling) dan Infrastruktur (security). 
b. Business to Cunsumer (B2C) 
Merupakan kegiatan yang menggambarkan bisnis melayani 
kepada konsumen akhir dengan produk dan jasa.
46
 Proses bisnis 
yang termasuk B2C adalah Pembiayaan (crowdfunding, micro-
loans, credit facilities) dan Asuransi (risk management). 
c. Consumer to consumer (C2C) 
Merupakan jenis e-commerce yang meliputi semua transaksi 
elektronik barang atau jasa antar-konsumen. Umumnya transaksi 
ini dilakukan melalui pihak ketiga yang menyediakan platform.
47
 
Proses bisnis yang termasuk C2C adalah Pembayaran (digital 
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1. Pengertian Profitabilitas 
Profitabilitas adalah hasil dari kebijaksanaan yang diambil oleh 
manajemen. Rasio keuntungan untuk mengukur seberapa besar tingkat 
keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan. Semakin besar tingkat 
keuntungan semakin baik manajemen dalam mengelola perusahaan.
48
 
Profitabilitas adalah kemampuan manajemen untuk memperoleh laba. 
Laba terdiri dari laba kotor, laba operasi, dan laba bersih. Untuk 
memperoleh laba diatas rata-rata manajemen harus mampu meningkatkan 
pendapatan dan mampu mengurangi semua beban atas pendapatan. Itu 
berarti manajemen harus memperluas pangsa pasar dengan tingkat harga 




Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjulan, kas, modal, 
jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.
50
 Pengukuran rasio 
profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan antara berbagai 
komponen yang ada didalam laporan laba dan/atau neraca. Pengukuran 
dapat dilakukan untuk beberapa periode. Tujuannya adalah untuk 
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memonitor dan mengevaluasi tingkat perkembangan profitabilitas 
perusahaan dari waktu ke waktu. Dengan melakukan analisis rasio 
keuangan secara berkala memungkinkan bagi manajemen untuk secara 
efektif menetapkan langkah-langkah perbaikan dan efisiensi. Selain itu, 
perbandingan juga dapat dilakukan terhadap target yang telah ditetapkan 




2. Profitabilitas dalam Islam 
Dalam Al-Qur‟an, terdapat ayat yang menyinggu keuntungan baik 
yang berkaitan dengan perniagaan (bisnis) ataupun yang berkaitan dengan 
perilaku manusia sehari-hari. Allah SWT telah memberikan kemudahan 
bagi umatnya dalam mencari keuntungan sebagaimana dalam firman 
Allah QS. An- Nahl [16]:14 
 ۡخَتَۡستَو ا ّٗيَِزط اٗوۡحَل ُه ٌۡ ِه ْاُىلُكۡأَتِل َزۡحَبۡلٱ َز هخَس يِذهلٱ َُىهَو َزِخاَىَه َكُۡلفۡلٱ يََزتَو ٗۖاََهًىُسَبَۡلت َٗتيۡلِح ُه ٌۡ ِه ْاىُجِز
 َىوُزُكۡشَت ۡنُكهلَعَلَو ۦِِهلۡضَف يِه ْاىُغَتَۡبتِلَو ِهيِفٔٗ  
Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu 
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 





Dalam ayat diatas Allah telah Menganugerahkan kemudahan bagi 
umatnya untuk memperoleh keuntungan dengan kekayaan alam yang 
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melimpah sehingga mempermudah umat manusia untuk mengolah dan 
mendapatkan keuntungan yang berlimpah dari hasil bumi.  
Allah SWT juga akan memberikan rezeki kepada umatnya 
sebagaimana dalam firman Allah QS. Fatir [35]: 29 
 َۡزي ٗتَيًَِلََعَو ا ّٗزِس ُۡنه ٌَٰۡقَسَر ا هوِه ْاُىقَفًَأَو َةٰىَل هصلٱ ْاىُهاََقأَو ِ هللَّٱ َب َٰتِك َىُىلۡتَي َييِذهلٱ هِىإ َرُىبَت يهل ٗةَز ََِٰٰت َىىُج
ٕ٢  
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 





Dalam ayat diatas telah dijelaskan Allah SWT akan memberikan 
rezeki yang berlimpah kepada umatnya yang melakukan perniagaan 
tanpa meninggalkan perintah-perintah Allah SWT dengan mengharapkan 
ridho dari Allah SWT. 
3. Rasio-Rasio Profitabilitas 
Rasio yang termasuk rasio profitabilitas antara lain: 
a. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 
Margin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur besarnya presentase laba bersih atas penjualan bersih. 
Rasio ini diukur dengan membagi laba bersih terhadap penjualan 
bersih. Laba bersih sendiri di hitung sebagai hasil pengurangan antara 
laba sebelum pajak dengan beban pajak penghasilan. Yang dimaksud 
dengan laba sebelum pajak adalah laba operasional ditambah 
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pendapatan dan keuntungan lain-lain, lalu dikurang dengan beban dan 
kerugian lain-lain.
54
 NPM sering digunakan untuk mengevaluasi 
efesiensi perusahaan dalam mengendalikan beban-beban yang 
berkaitan dengan penjualan. Semakin tinggi NPM, maka semakin baik 




Net Profit Margin = 
                        
         
       
b. Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) 
Gross profit margin merupakan rasio yang mengukur efesiensi 
pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, 
mengidentifikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi 
secara efisien.
56
 Apabila harga pokok penjualan meningkat, maka 
GPM akan menurun begitu juga sebaliknya. Semakin besar rasio 
GPM, maka semakin baik keadaan operasi perusahaan, sebaliknya 
semakin rendah GPM, semakin kurang baik operasi perusahaan. Gross 
Profit Margin dapat dihitung dengan rumus :
57
 
Gross Profit Margin = 
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c. Return On Assets (ROA) 
Return on assets adalah rasio yang digunakan untuk 
menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang di 
investasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan 
keuntungan.
58
 Rasio On Assets merupakan rasio terpenting di antara 
rasio profitabilitas yang ada.  
Return On Assets dapat dihitung dengan rumus: 
Return On Assets = 
                        
            
       
Hasil pengembalin atas aset merupakan rasio yang menunjukan 
seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan 
kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah 
laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 




ROA memiliki beberapa manfaat antara lain:
60
 
1. Jika perusahaan telah menjalankan praktek akuntansi dengan baik 
maka dengan analisis ROA dapat diukur efisiensi penggunaan 
modal yang menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal yang 
mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan. 
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2. Dapat diperbandingkan dengan rasio industri sehingga dapat 
diketahui posisi perusahaan terhadap industri. Hal ini merupakan 
langkah dalam perencanaan strategi. 
3. Selain berguna untuk kepentingan kontrol, analisis ROA juga 
berguna untuk kepentingan perencanaan 
d. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity adalah rasio yang memerlihatkan sejauh mana 
perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, 
mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan 
pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan.
61
 
Return On Equity merupakan perbandingan antara laba bersih 
sesudah pajak dengan total ekuitas. Rasio ini menunjukan daya untuk 
menghasilkan laba atas investasi berdasarkan nilai buku para 
pemegang saham, dan seringkali digunakan untuk membandingkan 
dua atau lebih perusahaan dalam sebuah industri yang sama. ROE 
yang tinggi sering kali mencerminkan penerimaan perusahaan atas 
peluang investasi yang baik dan manajemen biaya yang efektif. 
Return On Equity dapat dihitung menggunakan rumus: 
ROE = 
                        
       
       
e. Net Interest Margin (NIM) 
NIM adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 
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menghasilkan pendapatan bunga bersih.
62
 Semakin besar rasio ini 
meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola 
oleh bank sehingga memungkinkan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah semakin kecil. Rasio NIM juga digunakan untuk 
mengukur kemampuan kinerja bank dalam menyalurkan kredit. 
Net Interest Margin dapat dihitung dengan rumus: 
NIM = 
                       
                        
       
f. Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya 
operasional dan pendapatan operasional. Rasio biaya operasional 
digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi dan kemampuan bank 
dalam melakukan kegiatan operasinya. 
BOPO dapat dihitung dengan rumus: 
BOPO = 
      (     )            
                     
        
E. Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
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peringkat 1. Hasil 








GCG, ROA tidak 
signifikan dengan 
variabel LDR dan 
ROA 
berpengaruh 
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Dapat dilihat dari beberapa penelitian terdahulu perbedaan dengan penelitian 
yang akan diteliti saat ini adalah penelitian ini lebih terfokuskan kepada 
perkembangan profitabilitas perbankan syariah dengan melihat perkembangan 
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Inverest Margin 
(NIM) dan Beban Operasional terhadap Pendapat Operasional sesudah dan 
sebelum perbankan syariah yang sudah mengabdopsi FinTech bekerja sama 
dengan salah satu Start-Up FinTech yaitu FinTech Syaria Alami. 
F. Kerangka Teori 
Penggunaan Financial Technology (FinTech) yang semakin 
memudahkan nasabah dalam melakukan segala bentuk aktivitas dan transaksi 
membuat Financial Technology banyak diminati di Indonesia. Seiring dengan 
banyaknya masyarakat menggunakan Financial Teknology, industri 
perbankan syariah harus lebih dapat memperhatikan perkembangan 
profitabilitas. Perkembangan profitabilitas yang akan difokuskan dalam 
penelitian ini adalah Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) Net 
Interest Margin (NIM), dan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan Bank Mega Syariah  dalam 
periode 2016-2018 dapat dilihat dengan menganalisis laporan keuangan yakni 
laporan laba rugi. Hasil dari analisis tersebut dapat membantu pengguna 
laporan keuangan dan pengguna dokumentasi untuk mengetahui bagaimana 
perkembangan profitabilitas sesudah dan sebelum bekerja sama dengan Start-





perbankan syariah sesudah dan sebelum bekerja sama dengan Start-Up 
Financial Technology (FinTech). 






















Return On Asset (ROA) Return On Asset (ROA) 
Return On Equity (ROE) Return On Equity (ROE) 
Net Interest Margin 
(NIM) 
Net Interest Margin 
(NIM) 




Beban Operasional dan 
Pendapatan Operasional 
(BOPO)  







G. Hipotesis   
Hipotesis adalah kesimpulan sementara mengenai hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Jawaban ini masih dikatakan sementara karena 
jawabannya baru diperoleh dari dasar-dasar teoritis. Jadi hipotesis merupakan 
dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang akan diuji kebenarannya, 
sehingga hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. Dikatakan sementara, 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 




Dalam penelitian ini, hipotesis diterapkan berdasarkan perumusan 
masalah, yaitu untuk menguji apakah Finansial Technology (FinTech) 
memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah. Dengan 
demikian hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Pengaruh Financial Technology terhadap Return On Assets (ROA) 
Financial Technology merupakan inovasi baru di jasa keuangan 
yang mengadaptasi perkembangan teknologi.
74
 Dimana perbankan syariah 
sudah mulai mengadopsi dan bekerjasama dengan Start-Up FinTech yang 
menawarkan kemudahan transaksi kepada masyarakat dan dapat menarik 
minat nasabah, sehingga dengan bertambahnya nasabah dapat 
berpengaruh terhadap profitabiitas perbankan dimana dapat menambah 
dana yang terhimpun dalam keseluruhan aset perbankan sehingga dapat 
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berpengaruh terhadap Return On asset (ROA). Maka berdasarkan 
penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Ada perbedaan yang signifikan pada Return On Asset (ROA) 
sebelum dan sesudah bekerja sama dengan Start-Up FinTech. 
2. Pengaruh Financial Technology terhadap Return On Equity (ROE) 
Financial Technology merupakan inovasi baru di jasa keuangan 
yang mengadaptasi perkembangan teknologi.
75
 Dimana perbankan syariah 
sudah mulai mengadopsi dan bekerjasama dengan Start-Up FinTech yang 
menawarkan kemudahan transaksi kepada masyarakat dan dapat menarik 
minat nasabah, sehingga dengan bertambahnya nasabah dapat 
berpengaruh terhadap profitabiitas perbankan dimana dapat menambah 
investasi perbankan sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang dapat 
berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE). Maka berdasarkan 
penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Ada perbedaan yang signifikan pada Return On Equity (ROE) 
sebelum dan sesudah bekerja sama dengan Start-Up FinTech. 
3. Pengaruh Financial Technology terhadap Net Interest Margin (NIM) 
Financial Technology merupakan inovasi baru di jasa keuangan 
yang mengadaptasi perkembangan teknologi.
76
 Dimana perbankan syariah 
sudah mulai mengadopsi dan bekerjasama dengan Start-Up FinTech yang 









menawarkan kemudahan transaksi kepada masyarakat dan dapat menarik 
minat nasabah, sehingga dengan bertambahnya nasabah dapat 
berpengaruh terhadap profitabiitas perbankan dimana dapat menambah 
minat nasabah ntuk melakukan pembiayaan dengan mudah sehingga 
perbankan dapat lebih efisien dalam menyalurkan dananya kepada 
nasabah yang berpengaruh terhadap Net Interest Margin (NIM). Maka 
berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3  : Ada perbedaan yang signifikan pada Net Interest Margin (NIM) 
sebelum dan sesudah bekerja sama dengan Start-Up FinTech 
4. Pengaruh Financial Technology terhadap Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) 
Financial Technology merupakan inovasi baru di jasa keuangan 
yang mengadaptasi perkembangan teknologi.
77
 Dimana perbankan syariah 
sudah mulai mengadopsi dan bekerjasama dengan Start-Up FinTech yang 
menawarkan kemudahan transaksi kepada masyarakat dan dapat menarik 
minat nasabah, sehingga dengan bertambahnya nasabah dapat 
berpengaruh terhadap profitabiitas perbankan dimana dengan adanya 
FinTech dapat meminimalisir beban administrasi yang dikeluarkan 
perbankan karna sudah menggunakan teknology untuk melakukan semua 
transaksinya sehingga dapat berpengaruh terhadap Beban Operasional 







terhadap Pendapatan Operasonal. Maka berdasarkan penjelasan di atas, 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Ada perbedaan yang signifikan pada Biaya Operasional dan 
Pendapatan Operasional (BOPO) sebelum dan sesudah bekerja sama 






A. Sifat dan Jenis Penelitian 
1. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif, artinya penelitian yang 
mengdeskripsikan dan menggambarkan data yang telah terkumpul 




2. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini penelitian menggunakan metode pendekatan 
penelitian secara kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian 
yang dapat diartikan sebagai metode yang menyajikan data-data dalam 
bentuk angka yang secara sepintas lebih mudah untuk diketahui maupun 




B. Sumber Data 
Adapun data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah 
data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak 
pengumpul data primer atau oleh pihak lainnya. Adapun data sekunder ini 
adalah data yang diperoleh dari catatan, dan majalah berupa laporan keuangan 
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publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, 
majalah dan lain sebagainya.
80
 
Data sekunder yang digunakan berupa rasio keuangan masing-masing 
bank yang diperoleh dari laporan keuangan publikasi tahunan yang 
diterbitkan oleh Bank Syariah Mandiri dalam website resmi Bank Indonesia 
ataupun dalam website resmi Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, 
Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah. Adapun periode data yang diambil 
adalah selama 3 tahun, yaitu pada tahun 2016 hingga 2018. Jangka waktu 
tersebut di rasa cukup untuk meliputi perkembangan profitabilitas perbankan 
syariah yang dipengaruhi adanya Financial Tekhnology yang terus 
berkembang di Indonesia. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Dokumentasi  
Teknik Dokumentasi yaitu, cara mencari data atau informasi dari 
buku-buku, catatan-catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen sapat, legger, agenda, dan yang lainnya.
81
 Berkaitan dengan data-
data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder yaitu 
berupa laporan keuangan. Jenis laporan keuangan yang digunakan adalah 
neraca keuangan, laporan laba rugi dan perhitungan rasio keuangan. 
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2. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dan informasi 
dengan menelaah sumber-sumber tertulis seperti jurnal ilmiah, buku 
referensi, literatur, ensiklopedia, karangan ilmiah, serta sumber-sumber 
lain yang terpercaya baik dalam bentuk tulisan atau dalam format digital 
yang relevan dan berhubungan dengan objek yang diteliti.   
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
82
 
Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
yang dikumpulkan berdasarkan jangka waktu pertahun. Jadi yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang sudah 
dipublikasi oleh bank yang mulai menggunakan dan berkerjasama dengan 
Financial Technology yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan Bank 
Mega Syariah. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
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dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. 
83
 
Sampel dalam penelitan ini menggunakan data time series. Data time 
series merupakan data yang terdiri atas suatu objek terapi meliputi 
beberapa periode waktu misalnya harian, bulanan, mingguan, tahunan, 
dan lain-lain. Teknik dalam pengambilan sampel ini dengan  teknik 
Purposive sampling, yaitu  teknik  penentuan  sampel  dengan  
pertimbangan  tertentu.
84
 Maka sampel bank dipilih secara purposive 
sampling dengan pemilihan kriteria sebagai berikut: 
1. Bank Umum Syariah yang sudah menerapkan atau mengabdopsi 
layanan FinTech seperti ATM, Internet Banking, Mobile Banking, SMS 
Banking, dan Phone Banking.  
2. Bank yang Sudah bekerja sama dengan salah satu Start-up FinTech. 
3. Laporan keuangan yang menerbitkan laporan keuangan triwulan I – IV 
secara lengkap kurun waktu tiga tahun berturut-turut dari tahun 2016 – 
2018. 
Teknik   ini   bertujuan   untuk   mendapatkan   sampel   yang   
sesuai   dengan kebutuhan  penelitian. Maka sampel dalam penelitian 
ini adalah Bank Mandiri Syariah, Bank Mega Syariah, dan Bank 
Negara Indonesia syariah periode 2016-2018 yang sudah 
dipublikasikan. 
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definsi Variabel Indikator 
Finansil 
Technology 
Fintech adalah suatu inovasi 




pelayanan keuangan dan 
sistem keuangan agar lebih 
efisien dan efektif. 
 
Dimana indikator Fintech di sini 
adalah: 
1. Layanan Fintech yang sudah 
diterapkan didalam perbakan 
syariah itu sendiri, yaitu: 
ATM, Internet Banking, 
Mobile Banking, SMS 
Banking, dan Phone 
Banking. 
2. Kerjasama Start-Up Fintech 
yaitu Fintech Alami Syaria 
dimana kerjasama ini dalam 
bentuk shadow investor. 
Return On 
Asset (ROA) 
Return on assets adalah 
rasio yang digunakan untuk 
menggambarkan 
kemampuan bank dalam 
mengelola dana yang di 
investasikan dalam 
keseluruhan aktiva yang 
menghasilkan keuntungan. 
             Laba Bersih  
ROA= Setelah Pajak   X 100% 
                Aktiva 
Return On 
Equity (ROE) 
Return On Equity 
merupakan perbandingan 
antara laba bersih sesudah 
pajak dengan total ekuitas. 
             Laba Bersih 
ROE = Setelah Pajak    X 100% 




NIM adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola 
aktiva produktifnya untuk 
menghasilkan pendapatan 
bunga bersih. 
              Pendapatan  
NIM =   bunga bersih      X100% 
            Rata-rata Aktiva 




BOPO adalah perbandingan 
antara biaya operasional dan 
pendapatan operasional 
                Biaya(beban) 
BOPO =  Operasional    X 100% 








                Operasional 
Sumber : Data Diolah Penulis 
F. Metode dan Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat profitabilitas bank 
dengan membandingkan Return On Asset, Return On Equity, Net Interest 
Margin dan BOPO (Beban Operasional dan Pendapatan Operasional) 
sebelum dan sesudah Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan Bank Mega 
Syariah bekerja sama dengan Start-Up FinTech selama 3 tahun yaitu pada 
tahun 2016-2018.  
Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis 
rasio profitabilitas. Analisis rasio profitabilitas yang digunakan yaitu Return 
On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Interes Margin (NIM) 
dan Beban Operasional terhadap Pendapat Operasional. 
a. Return On Asset 
 Return On asset (ROA) menggambarkan kemampuan bank dalam 




Return On Assets dapat dihitung dengan rumus: 
Return On Assets = 
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Kriteria Penilaian Peringkat Return On Asset (ROA) 
Kriteria Nilai 
ROA > 1.5 % Sangat Sehat 
1,25% < ROA ≤ 1,5 % Sehat 
0,5 % < ROA ≤ 1,25 % Cukup Sehat 
0% < ROA ≤ 0,5 Kurang Sehat 
ROA ≤ 0 % Tidak Sehat 
       Sumber: SE BI 6/23/DPNP/2011 
b. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh mana 
perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, 
mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan 
pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan.
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Return On Equity dapat dihitung menggunakan rumus: 
ROE = 
                        
       
       
Tabel 3.3 
Kriteria Penilaian Peringkat Return On Equity (ROE) 
Kriteria Nilai 
ROE > 1.5 % Sangat Sehat 
1,25% < ROE ≤ 1,5 % Sehat 
0,5 % < ROE ≤ 1,25 % Cukup Sehat 
0% < ROE ≤ 0,5 Kurang Sehat 
ROE ≤ 0 % Tidak Sehat 
Sumber: SE BI 6/23/DPNP/2011 
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c. Net Interest Margin (NIM) 
Net Interest Margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya 
untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih.
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Net Interest Margin dapat dihitung dengan rumus: 
NIM = 
                       
                        
       
Tabel 3.4 
Kriteria Penilaian Peringkat Net Interest Margin (NIM) 
Kriteria Nilai 
NIM > 3 % Sangat Sehat 
2 % < NIM ≤ 3 % Sehat 
1,5 % < NIM ≤ 2 % Cukup Sehat 
1% < NIM ≤ 1,5 % Kurang Sehat 
NIM ≤ 1 % Tidak Sehat 
Sumber: SE BI 6/23/DPNP/2011 
d. Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya 
operasional dan pendapatan operasional. Rasio biaya operasional 
digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi dan kemampuan bank 
dalam melakukan kegiatan operasinya. 
BOPO dapat dihitung dengan rumus: 
BOPO = 
      (     )            
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Kriteria Penilaian Peringkat Beban Operasional dan Pendapatan 
Operasional (BOPO) 
Kriteria Nilai 
BOPO ≤ 94 % Sangat Sehat 
94% < BOPO ≤ 95% Sehat 
95% < BOPO ≤ 96% Cukup Sehat 
96% < BOPO ≤ 97% Kurang Sehat 
BOPO > 97% Tidak Sehat 
Sumber: SE BI 6/23/DPNP/2011 
Pengujian statistik dilakukan menggunakan program SPSS. Analisis data 
dilakukan dengan pengujian normalitas dan pengujian uji sampel berpasangan 
(paired sampel T-test). Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang 
berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan uji sampel berpasangan (Paired 
sampel T-test) digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 
signifikan antara Return On asset, Return On Equity, Net Interest Margin, dan 
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sebelum dan 
sesudah Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan Bank Mega Syariah bekerja 
sama dengan Start-Up FinTech. 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
Regresi, data memiliki distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar 
maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.
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Normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Jika nilai 
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signifikan dari hasil uji Shapiro-Wilk > 0,05 maka asumsi normalitas 
terpenuhi. 
2. Uji Beda  
Paired Sample T-Test adalah pengukuran terhadap dua data dari 
subyek yang sama pada suatu pengaruh atau perlakuan tertentu digunakan 
untuk membandingkan dua mean dari dua sampel yang berpasangan 
dengan asumsi data berdistribusi normal. Hasil uji Paired Sampel T-Test 
ditentukan dengan nilai signifikansinya. Nilai ini kemudian menentukan 
keputusan yang diambil dalam penelitian. 
a. Nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 menunjukan adanya perbedaan 
yang signifikan. Ini menunjukan terdapat pengaruh yang bermakna 
terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing 
variabel. 
b. Nilai sinifikansi (2-tailed) > 0,05 menunjukan tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan. Ini menunjukan tidak terdapat pengaruh 
yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada 
masing-masing variabel. 
Uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah uji nonparametris untuk 
mengukur signifikansi perbedaan antara 2 kelompok data berpasangan 
tetapi berdistribusi tidak normal. Uji wilcoxon signed rank test merupakan 
uji alternatif dari uji paired sample t-test apabila tidak memenuhi asumsi 





1. Jika Probabilitas (Asymp.sig) < 0,05 maka menunjukan adanya 
perbedaan yang signifikan. Ini menunjukan terdapat pengaruh 
yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan 
pada masing-masing variabel. 
2. Jika Probabilitas (Asymp.sig) > 0,05 menunjukan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan. Ini menunjukan tidak 
terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Bank Syariah Mandiri 
a. Sejarah singkat PT Bank Syariah Mandiri 
PT Bank Syariah Mandiri didirikan sejak tahun 1999, paska krisis 
ekonomi moneter 1997-1998. Dalam kondisi teresebut, industri 
perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional 
mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil 
tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian 
bank-bank di indonesia. Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan 
penggabungan (merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank 
Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadisatu bank baru 
bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 3 juli 1999. 
Kebijkan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan 
PT Bank Mandiri Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB (Bank 
Susila Bank). 
Sebagai tindak  lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan 
Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk 
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan 





Tahun 1998, yang memberi peluang bank untuk melayani transaksi 
syariah (dual banking system). 
 Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional 
menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan 
Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastukturnya, 
sehingga kegiatan usaha BSB barubah dari bank konvensional 
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan 
nama PT Bank Syariah Mandiri yang secara resmi mulai beroperasi 
sejak senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tangal 1 November 1999. 
b. Visi dan Misi 
1) Visi 
“Bank Syariah Terdepan dan Modern” 
a) Untuk Nasabah 
BSM merupakan bank pilihan yang memberikan manfaat, 
menentramkan, dan memakmurkan. 
b) Untuk Pegawai 
BSM merupakan bank yang menyediakan kesempatan untuk 
beramanah sekaligus berkarir profesional. 
c) Untuk Investor 
Institusi keuangan syariah Indonesia yang terpecaya yang 






a) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata 
industri yang berkesinambungan. 
b) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi 
yang melampaui harapan nasabah. 
c) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen ritel. 
d) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah 
universal. 
e) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja 
yang sehat. 
f) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan 
lingkungan. 
c. Layanan Bank Syariah Mandiri 
1) Internet Banking 
Layanan internet banking adalah layanan perbankan syariah 
yang diberikan kepada nasabahnya untuk mengakses rekening, 
untuk sekedar cek saldo, lihat mutasi atau histori, transfer dana, 
pembayaran tagihan, internet, PLN, isi ulang pulsa, dan 
sebagainya cukup melalui jaringan internet dengan alamat 
https://bsmnet.syariahmandiri.co.id.  





Layanan mobile banking merupakan layanan melalui saluran 
distribusi elektronik Bank untuk mengakses rekening yang 
dimiliki nasabah di Bank melalui jaringan komunikasi dengan 
sarana telepon seluler atau komputer tablet. Aplikasi Mandiri 
Syariah Mobile dapat didownload melalui Google Play Store dan 
App Store dengan keyword „Mandiri Syariah Mobile‟. 
3) SMS Banking 
BSM SMS Banking merupakan produk layanan perbankan 
berbasis teknologi seluler yang memberikan kemudahan 
melakukan berbagai transaksi perbankan. 
4) ATM 
ATM BSM merupakan suatu layanan yang mempermudah 
nasabah untuk melakukan transaksi perbankan secara otomatis 
selama 24 jam dalam 7 hari termasuk hari libur. Di BSM sendiri 
ada 2 kartu ATM yaitu ATM Reguler dengan limit transaksi tarik 
tunai Rp. 5 juta dan ATM Priority dengan limit transaksi tarik 
tunai Rp. 10 juta.  
2. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah 
a. Sejarah Singkat PT Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah 
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan 
sistem perbankan syariah. Dengan berlandaskan pada undang-undang 
No.10 Tahun 1998, pada tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha 





Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Di dalam pelaksanaan 
operasional perbankan, BNI Syariah tetap memerhatikan kepatuhan 
terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS), 
semua poduk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga 
telah memenuhi aturan syariah. 
Berdasarkan keputusan gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 mei 2010 mengenai pemberian izin 
usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan 
UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer 
dan akan dilakukan Spin Off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana 
pada tanggal 19 juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai 
Bank Umum Syariah (BUS). 
b. Visi dan Misi 
1) Visi 
“Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 
layanan dan kinerja”. 
2) Misi 
a) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli 
pada kelestarian lingkungan. 
b) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 
perbankan syariah. 





d) Menciptakan wahana terbaik sebagai tepat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan 
ibadah. 
e) Menjadi aturan tata kelola perusahaan yang amanah. 
c. Layanan Bank BNI Syariah 
1) Internet Banking  
Internet banking merupakan layanan perbankan 24 jam. Dengan 
menggunakan komputer dan koneksi jaringan internet yang 
memiliki banyak fitur dan memberikan kemudahan, kenyamanan 
dan keamanan. Dengan alamat website: “www..co.id”. 
2) Mobile Banking 
Mobile banking merupakan layanan perbankan 24 jam. Dimana 
nasabah dapat melakukan transaksi perbankan melalui handphone 
yang terkoneksi jariangan internet. Dengan cara mendownload 
aplikasi BNI Syariah Mobile melalui AppStore dan 
menginstalnya di handphone. 
3) SMS Banking 
Layanan SMS Banking dimana nasabah dapat melakukan 
transaksi perbankan melalui handphone, semudah melakukan 
SMS ke rekan atau mitra kerja. Transaksi melalui SMS Banking 
aman karena untuk melakukan transaksi keuangan, rekening 
tujuan transfer harus didaftarkan terlebih dahulu dikantor cabang 






ATM merupakan layanan perbankan 24 jam yang memungkinkan 
anda untuk melakukan berbagai macam transaksi perbankan tanpa 
harus datang kekantor cabang.   
3. Bank Mega Syariah 
a. Sejarah Singkat PT Bank Mega Syariah 
Bank ini berawal dari anak usaha Asuransi Tugu yaitu PT Bank 
Umum Tugu yang berdiri pada 14 juli 1990. Pada 2001, bank ini 
diambil alih CT Corp (d/h Para Group) melalui Mega Corpora (d/h 
PT Para Global Investindo), pada tanggal 25 juli 2004 di konversi 
menjadi Bank Syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega 
Indonesia disingkat BSMI, lalu resmi beroperasi sebagai bank syariah 
pada 25 agustus 2004. 
Pada tanggal 7 november 2007, melakukan perubahan bentuk 
logo BSMI ke bentuk logo bank umum konvensional yang menjadi 
sister company-nya, yakni PT Bank Mega, Tbk, tetapi berbeda warna. 
Sejak 2 november 2010 sampai dengan sekarang, bank ini berganti 
nama menjadi PT Bank Mega Syariah. 
b. Visi dan Misi 
1) Visi 






a) Bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui 
sinergi dengan pemangku kepentingan. 
b) Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat 
bersama sebagai wujud komitmen dalam berkarya dan 
beramal. 
c) Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi 
mengembangkan produk serta layanan terbaik yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat.  
c. Layanan Bank Mega Syariah 
1) Internet Banking  
Internet banking merupakan layanan perbankan 24 jam. Dengan 
menggunakan komputer dan koneksi jaringan internet yang 
memiliki banyak fitur dan memberikan kemudahan, kenyamanan 
dan keamanan. Dengan alamat website: 
“www.ibank.bankmega.co.id”. 
2) Mobile banking 
Mobile banking merupakan layanan perbankan 24 jam. 
Dimana nasabah dapat melakukan transaksi perbankan melalui 
handphone yang terkoneksi jariangan internet. Dengan cara 
mendownload aplikasi BNI Syariah Mobile melalui AppStore dan 
menginstalnya di handphone. 





Layanan SMS Banking dimana nasabah dapat melakukan 
transaksi perbankan melalui handphone, semudah melakukan 
SMS ke rekan atau mitra kerja. Transaksi melalui SMS Banking 
aman karena untuk melakukan transaksi keuangan, rekening 
tujuan transfer harus didaftarkan terlebih dahulu dikantor cabang 
BNI Syariah.  
4) ATM 
ATM merupakan layanan perbankan 24 jam yang 
memungkinkan anda untuk melakukan berbagai macam transaksi 
perbankan tanpa harus datang kekantor cabang.  
B. Hasil Analisis  
1. Analisis Rasio 
a) Penilaian Kriteria Profitabilitas Sebelum Bekerjasama dengan 
Start-Up FinTech 
Penilaian kriteria-kriteria profitabilitas pada perbankan syariah 






rata (%) Kriteria 
Bank Syariah 
Mandiri 
ROA 0,59% Cukup Sehat 
ROE 5,60% Cukup Sehat 
NIM 0,65% Tidak Sehat 
BOPO 93,99% Sangat Sehat 
Bank BNI Syariah ROA 1,52% Sangat Sehat 





NIM 0,98% Tidak Sehat 
BOPO 86,39% Sangat Sehat 
Bank Mega Syariah ROA 2,80% Sangat Sehat 
ROE 12,90% Sehat 
NIM 2,58% Sehat 
BOPO 88,21% Sangat Sehat 
  Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2019 
b) Penilaian Kriteria Profitabilitas Sesudah Bekerjasama dengan 
Start-Up FinTech 
Penilaian kriteria-kriteria profitabilitas pada perbankan syariah 









ROA 0,78% Cukup Sehat 
ROE 6,93% Cukup Sehat 
NIM 0,86% Tidak Sehat 
BOPO 91,73% Sangat Sehat 
Bank BNI Syariah ROA 1,40% Sehat 
ROE 10,93% Cukup Sehat 
NIM 0,73% Tidak Sehat 
BOPO 86,34% Sangat Sehat 
Bank Mega Syariah ROA 1,15% Cukup Sehat 
ROE 5,01% Cukup Sehat 
NIM 0,81% Tidak Sehat 
BOPO 92,19% Sangat Sehat 
  Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2019 
Dari hasil Penelitian diatas dapat dilihat pada variabel ROA, ROE, 
NIM, BOPO pada Bank Mandiri Syariah mengalami peningkatan 





Syariah pada variabel ROA,ROE,NIM, mengalami penurunan dan 
pada variabel BOPO mengalami peningkatan. Sedangkan untuk Bank 
Mega Syariah varianbel ROA,ROE,NIM, dan BOPO mengalami 
penurunan. 
2. Uji Asumsi Dasar 
 Uji asumsi dasar dengan menggunakan uji normalitas dilakukan 
untuk menguji apakah model regresi variabel pengganggu memiliki 
distribusi normal. Langkah awal dalam melakukan uji normalitas adalah 
terlebih dahulu menentukan hipotesisnya yakni sebagai berikut: 
H0 : Data berdistribusi normal 
Ha  : Data tidak berdistribusi normal 
 Jika pengelolaan data menghasilkan profitabilitas signifikansi 
dibawah 5% (0,05) berarti H0 ditolak atau data tidak berdistribusi secara 
normal. 
1) Pengujian Normalitas Data Variabel Return On Assets (ROA) 
Berikut ini hasil pengujian normalitas data pada variabel ROA:  
Tabel 4.3 
Uji Normalitas Data Variabel ROA Bank Syariah mandiri 
Sebelum dan Sesudah Bekerjasama dengan Start-Up FinTech 
  
Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 
ROA_seblm .924 6 .535 
ROA_sesdh .868 6 .217 





 Tabel 4.30 menunjukan bahwa tingkat signifikansi pada ROA 
sebelum peristiwa adalah 0,535 yang berarti lebih besar dari nilai 
probabilitas sebesar 0,05 maka H0 diterima atau dapat diartikan data 
berdistribusi normal. Sedangkan untuk tingkat signifikansi ROA 
sesudah peristiwa adalah 0,217 yang  berarti lebih besar dari nilai 
probabilitas, maka H0 diterima atau dapat diartikan data berdistribusi 
normal.  
Tabel 4.4 
Uji Normalitas Data Variabel ROA Bank BNI Syariah Sebelum 
dan Sesudah Bekerjasama dengan Start-Up FinTech 
  
Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 
ROA_seblm .973 6 .912 
ROA_sesdh .811 6 .074 
  Sumber: hasil pengujian peneliti,2019 
 Tabel 4.31 menunjukan bahwa tingkat signifikansi pada ROA 
sebelum peristiwa adalah 0,535 yang berarti lebih besar dari nilai 
probabilitas sebesar 0,05 maka H0 diterima atau dapat diartikan data 
berdistribusi normal. Sedangkan untuk tingkat signifikansi ROA 
sesudah peristiwa adalah 0,217 yang  berarti lebih besar dari nilai 










Uji Normalitas Data Variabel ROA Bank Mega Syariah Sebelum 
dan Sesudah Bekerjasama dengan Start-Up FinTech 
  
Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 
ROA_seblm .895 6 .346 
ROA_sesdh .711 6 .008 
   Sumber: hasil pengujian peneliti,2019 
 Tabel 4.32 menunjukan bahwa tingkat signifikansi pada ROA 
sebelum peristiwa adalah 0,346 yang berarti lebih besar dari nilai 
probabilitas sebesar 0,05 maka H0 diterima atau dapat diartikan data 
berdistribusi normal. Sedangkan untuk tingkat signifikansi ROA 
sesudah peristiwa adalah 0,008 yang  berarti lebih kecil dari nilai 
probabilitas, maka H0 ditolak atau dapat diartikan data berdistribusi 
tidak normal.  
2) Pengujian Normalitas Data Variabel Return On Equity (ROE) 
Berikut ini hasil pengujian normalitas data pada variabel ROE:  
Tabel 4.6 
Uji Normalitas Data Variabel ROE Bank Syariah Mandiri 
Sebelum dan Sesudah Bekerjasama dengan Start-Up FinTech 
  
Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 
ROE_seblm .952 6 .757 
ROE_sesdh .909 6 .431 





 Tabel 4.33 menunjukan bahwa tingkat signifikansi pada ROE 
sebelum peristiwa adalah 0,757 yang berarti lebih besar dari nilai 
probabilitas sebesar 0,05 maka H0 dititerima atau dapat diartikan data  
berdistribusi normal. Sedangkan untuk tingkat signifikansi ROE 
sesudah peristiwa adalah 0,431 yang  berarti lebih besar dari nilai 
probabilitas, maka H0 diterima atau dapat diartikan data berdistribusi 
normal.  
Tabel 4.7 
Uji Normalitas Data Variabel ROE Bank BNI Syariah Sebelum 
dan Sesudah Bekerjasama dengan Start-Up FinTech 
  
Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 
ROE_seblm .988 6 .983 
ROE_sesdh .858 6 .184 
   Sumber: hasil pengujian peneliti,2019 
 Tabel 4.34 menunjukan bahwa tingkat signifikansi pada ROE 
sebelum peristiwa adalah 0,983 yang berarti lebih besar dari nilai 
probabilitas sebesar 0,05 maka H0 dititerima atau dapat diartikan data  
berdistribusi normal. Sedangkan untuk tingkat signifikansi ROE 
sesudah peristiwa adalah 0,184 yang  berarti lebih besar dari nilai 










Uji Normalitas Data Variabel ROE Bank Mega Syariah Sebelum 
dan Sesudah Bekerjasama dengan Start-Up FinTech 
  
Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 
ROE_seblm .887 6 .304 
ROE_sesdh .709 6 .008 
   Sumber: hasil pengujian peneliti,2019 
 Tabel 4.35 menunjukan bahwa tingkat signifikansi pada ROE 
sebelum peristiwa adalah 0,304 yang berarti lebih besar dari nilai 
probabilitas sebesar 0,05 maka H0 dititerima atau dapat diartikan data  
berdistribusi normal. Sedangkan untuk tingkat signifikansi ROE 
sesudah peristiwa adalah 0,008 yang  berarti lebih kecil dari nilai 
probabilitas, maka H0 ditolak atau dapat diartikan data tidak 
berdistribusi normal.  
3) Pengujian Normalitas Data Variabel Net Interest Margin (NIM) 
Berikut ini hasil pengujian normalitas data pada variabel NIM:  
Tabel 4.9 
Uji Normalitas Data Variabel NIM Bank Syariah Mandiri 
Sebelum dan Sesudah Bekerjasama dengan Start-Up FinTech 
  
Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 
NIM_seblm .887 6 .301 
NIM_sesdh .849 6 .154 





 Tabel 4.36 menunjukan bahwa tingkat signifikansi pada NIM 
sebelum peristiwa adalah 0,301 yang berarti lebih besar dari nilai 
probabilitas sebesar 0,05 maka H0 diterima atau dapat diartikan data 
berdistribusi normal. Sedangkan untuk tingkat signifikansi NIM 
sesudah peristiwa adalah 0,154 yang  berarti lebih besar dari nilai 
probabilitas, maka H0 diterima atau dapat diartikan data berdistribusi 
normal.  
Tabel 4.10 
Uji Normalitas Data Variabel NIM Bank BNI Syariah Sebelum  
dan Sesudah Bekerjasama dengan Start-Up FinTech 
  
Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 
NIM_seblm .943 6 .685 
NIM_sesdh .812 6 .075 
   Sumber: hasil pengujian peneliti, 2019 
 Tabel 4.36 menunjukan bahwa tingkat signifikansi pada NIM 
sebelum peristiwa adalah 0,685 yang berarti lebih besar dari nilai 
probabilitas sebesar 0,05 maka H0 diterima atau dapat diartikan data 
berdistribusi normal. Sedangkan untuk tingkat signifikansi NIM 
sesudah peristiwa adalah 0,075 yang  berarti lebih besar dari nilai 










Uji Normalitas Data Variabel NIM Bank Mega Syariah Sebelum 
dan Sesudah Bekerjasama dengan Start-Up FinTech 
  
Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 
NIM_seblm .872 6 .236 
NIM_sesdh .695 6 .005 
   Sumber: hasil pengujian peneliti, 2019 
 Tabel 4.37 menunjukan bahwa tingkat signifikansi pada NIM 
sebelum peristiwa adalah 0,236 yang berarti lebih besar dari nilai 
probabilitas sebesar 0,05 maka H0 diterima atau dapat diartikan data 
berdistribusi normal. Sedangkan untuk tingkat signifikansi NIM 
sesudah peristiwa adalah 0,005 yang  berarti lebih kecil dari nilai 
probabilitas, maka H0 diterima atau dapat diartikan data tidak 
berdistribusi normal.  
4) Pengujian Normalitas Data Variabel Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO)  
Berikut ini hasil pengujian normalitas data pada variabel BOPO:  
Tabel 4.12 
Uji Normalitas Data Variabel BOPO Bank Syariah Mandiri 
Sebelum dan Sesudah Bekerjasama dengan Start-Up FinTech 
  
Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 
BOPO_Sblm .876 6 .250 
BOPO_Ssdh .829 6 .106 





 Tabel 4.38 menunjukan bahwa tingkat signifikansi pada BOPO 
sebelum peristiwa adalah 0,250 yang berarti lebih besar dari nilai 
probabilitas sebesar 0,05 maka H0 diterima atau dapat diartikan data 
berdistribusi normal. Sedangkan untuk tingkat signifikansi BOPO 
sesudah peristiwa adalah 0,106 yang  berarti lebih besar dari nilai 
probabilitas, maka H0 diterima atau dapat diartikan data berdistribusi 
normal.  
Tabel 4.13 
Uji Normalitas Data Variabel BOPO Bank BNI Syariah Sebelum 
dan Sesudah Bekerjasama dengan Start-Up FinTech 
  
Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 
BOPO_Sblm .907 6 .418 
BOPO_Ssdh .799 6 .057 
  Sumber: hasil penelitian peneliti, 2019 
 Tabel 4.39 menunjukan bahwa tingkat signifikansi pada BOPO 
sebelum peristiwa adalah 0,418 yang berarti lebih besar dari nilai 
probabilitas sebesar 0,05 maka H0 diterima atau dapat diartikan data 
berdistribusi normal. Sedangkan untuk tingkat signifikansi BOPO 
sesudah peristiwa adalah 0,057 yang  berarti lebih besar dari nilai 










Uji Normalitas Data Variabel BOPO Bank Mega Syariah Sebelum 
dan Sesudah Bekerjasama dengan Start-Up FinTech 
  
Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 
BOPO_Sblm .735 6 .014 
BOPO_Ssdh .714 6 .009 
  Sumber: hasil penelitian peneliti, 2019 
 Tabel 4.39 menunjukan bahwa tingkat signifikansi pada BOPO 
sebelum peristiwa adalah 0,014 yang berarti lebih kecil dari nilai 
probabilitas sebesar 0,05 maka H0 ditolak atau dapat diartikan data 
tidak berdistribusi normal. Sedangkan untuk tingkat signifikansi 
BOPO sesudah peristiwa adalah 0,009 yang  berarti lebih kecil dari 
nilai probabilitas, maka H0 ditolak atau dapat diartikan data tidak 
berdistribusi normal. 
3. Uji Beda 
 Uji Beda dalam penelitian ini untuk variabel ROA, ROE, NIM, dan BOPO 
menggunakan Uji Paired Sample t-test, sedangkan untuk varibel 
menggunakan Uji Wilxocon Signed Rank Test hal ini dikarena setelah 
melakukan uji normalitas diketahui bahwa data penelitian tidak memenuhi 
asumsi normalitas atau tidak berdistribusi normal.  
1) Uji Paired Sample t-test 
 Langkah awal dalam melakukan Uji Paired Sample t-test adalah 
terlebih dahulu menentukan hipotesisnya yakni sebagai berikut: 





Ha  : Data terdapat perbedaan yang signifikan 
 Jika pengelolaan data mengalami probibabilitas signifikansi 
dibawah 5% (0,05) berarti H0 ditolak atau data terdapat perbedaan. 
1) Pengujian Data Variabel Return On Assets (ROA) 
Berikut ini hasil pengujian data pada variabel ROA:  
Tabel 4.15 
Uji Paired Sample t-test Data Variabel ROA Bank Syariah 













































  Sumber: Hasil pengujian peneliti,2019 
 Hasil pengujian hipotesis terhadap variabel rasio ROA 
memperlihatkan nilai sig (2-tailed) = 0,025 dimana lebih kecil dari 
batas penelitian 0,05. Sehingga hipotesisnya adalah H0 ditolak, atau 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio Return On Assets 









Uji Paired Sample t-test Data Variabel ROA Bank BNI Syariah 



































0 5 .054 
Sumber: hasil penelitian peneliti,2019 
 Hasil pengujian hipotesis terhadap variabel rasio ROA 
memperlihatkan nilai sig (2-tailed) = 0,054 dimana lebih besar dari 
batas penelitian 0,05. Sehingga hipotesisnya adalah H0 diterima, atau 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio Return On 
Assets sebelum dan setelah bekerjasama dengan Start-Up FinTech.  
2) Pengujian Data Variabel Return On Equity (ROE) 
Berikut ini hasil pengujian data pada variabel ROE:  
Tabel 4.17 
Uji Paired Sample t-test Data Variabel ROE Bank Syariah 








































57 5 .000 
Sumber: hasil pengujian penelitian,2019 
 Hasil pengujian hipotesis terhadap variabel rasio ROE 
memperlihatkan nilai sig (2-tailed) = 0,000 dimana lebih kecil dari 
batas penelitian 0,05. Sehingga hipotesisnya adalah H0 ditolak, atau 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio Return On Equity 
sebelum dan setelah bekerjasama dengan Start-Up FinTech.  
Tabel 4.18 
Uji Paired Sample t-test Data Variabel ROE Bank BNI Syariah 



































20 5 .002 
Sumber: hasil penelitian peneliti,2019 
 Hasil pengujian hipotesis terhadap variabel rasio ROE 
memperlihatkan nilai sig (2-tailed) = 0,002 dimana lebih kecil dari 
batas penelitian 0,05. Sehingga hipotesisnya adalah H0 ditolak, atau 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio Return On Equity 






3) Pengujian Data Variabel Net Interest Margin (NIM) 
Berikut ini hasil pengujian data pada variabel NIM:  
Tabel 4.19 
Uji Paired Sample t-test Data Variabel NIM Bank Syariah 












































2 5 .038 
Sumber: hasil penelitian peneliti,2019 
 Hasil pengujian hipotesis terhadap variabel rasio NIM 
memperlihatkan nilai asymp.sig (2-tailed) = 0,038 dimana lebih kecil 
dari batas penelitian 0,05. Sehingga hipotesisnya adalah H0 ditolak, 
atau terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio Net Interest 











Uji Paired Sample t-test Data Variabel NIM Bank BNI Syariah 








































7 5 .084 
Sumber: hasil penelitian peneliti,2019 
 Hasil pengujian hipotesis terhadap variabel rasio NIM 
memperlihatkan nilai asymp.sig (2-tailed) = 0,084 dimana lebih besar 
dari batas penelitian 0,05. Sehingga hipotesisnya adalah H0 diterima, 
atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio Net 














4) Pengujian Data Variabel Beban Operasional terhadap Pendapat 
Operasional (BOPO) 
Berikut ini hasil pengujian data pada variabel BOPO:  
Tabel 4.21 
Uji Paired Sample t- test Data Variabel BOPO Bank Mandiri 





































8 5 .040 
 
 Hasil pengujian hipotesis terhadap variabel rasio BOPO 
memperlihatkan nilai sig. (2-tailed) = 0,040 dimana lebih kecil dari 
batas penelitian 0,05. Sehingga hipotesisnya adalah H0 ditolak, atau 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional sebelum dan setelah bekerjasama 









Uji Paired Sample t-test Data Variabel BOPO Bank BNI Syariah 





































9 5 .947 
Sumber: Hasil penelitian peneliti,2019 
 Hasil pengujian hipotesis terhadap variabel rasio BOPO 
memperlihatkan nilai sig. (2-tailed) = 0,947 dimana lebih besar dari 
batas penelitian 0,05. Sehingga hipotesisnya adalah H0 diterima, atau 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional sebelum dan setelah 
bekerjasama dengan Start-Up FinTech.  
2) Uji Wilxocon Signed Rank Test 
 Langkah awal dalam melakukan Uji Wilxocon adalah menentukan 
hipotesisnya yakni sebagai berikut: 
H0 : Data tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
Ha  : Data terdapat perbedaan yang signifikan 
 Jika pengelolaan data mengalami probibabilitas signifikansi 






1) Pengujian Data Variabel Return On Assets (ROA) 
Berikut ini hasil pengujian data pada variabel ROA:  
      Tabel 4.23 
Uji Wilxocon Data Variabel ROA Bank Mega Syariah Sebelum 










Asymp. Sig. (2-tailed) .027 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
   Sumber: hasil peneliti penelitian,2019 
 Hasil pengujian hipotesis terhadap variabel rasio ROA 
memperlihatkan nilai sig (2-tailed) = 0,027 dimana lebih kecil dari 
batas penelitian 0,05. Sehingga hipotesisnya adalah H0 ditolak, atau 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio Return On Assets 













2) Pengujian Data Variabel Return On Equity (ROE) 
Berikut ini hasil pengujian data pada variabel ROE:  
Tabel 4.24 
Uji Wilxocon Data Variabel ROE Bank Mega Syariah Sebelum 










Asymp. Sig. (2-tailed) .028 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
 
   Sumber: hasil penelitian peneliti, 2019 
 Hasil pengujian hipotesis terhadap variabel rasio ROE 
memperlihatkan nilai sig (2-tailed) = 0,028 dimana lebih kecil dari 
batas penelitian 0,05. Sehingga hipotesisnya adalah H0 ditolak, atau 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio Return On Equity 












3) Pengujian Data Variabel Net Interest Margin (NIM) 
Berikut ini hasil pengujian data pada variabel NIM:  
Tabel 4.25 
Uji Wilxocon Data Variabel NIM Bank Mega Syariah Sebelum 










Asymp. Sig. (2-tailed) .028 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
   Sumber: hasil penelitian peneliti, 2019 
 Hasil pengujian hipotesis terhadap variabel rasio NIM 
memperlihatkan nilai asymp.sig (2-tailed) = 0,028 dimana lebih kecil 
dari batas penelitian 0,05. Sehingga hipotesisnya adalah H0 ditolak, 
atau terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio Net Interest 












4) Pengujian Data Variabel Beban Operasional terhadap Pendapat 
Operasional (BOPO) 
Berikut ini hasil pengujian data pada variabel BOPO:  
Tabel 4.26 
Uji Wilxocon Data Variabel BOPO Bank Mega Syariah Sebelum 










Asymp. Sig. (2-tailed) .028 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 Hasil pengujian hipotesis terhadap variabel rasio BOPO 
memperlihatkan nilai asymp.sig (2-tailed) = 0,028 dimana lebih kecil 
dari batas penelitian 0,05. Sehingga hipotesisnya adalah H0 ditolak, 
atau terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional sebelum dan setelah 
bekerjasama dengan Start-Up FinTech.  
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Financial Technology terhadap Return On Asset (ROA) 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap Return On Asset 
(ROA) pada Bank Syariah Mandiri menunjukkan bahwa variabel ROA 
sebelum bekerjasama dengan Start-Up Fintech dan sesudahnya 
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dimana nilai sig. pada 





ini sejalan dengan penelitian Ridwan Muchlis (2018) yang 
mengemukakan bahwa dengan berkolaborasi dengan Fintech maka 
penyaluran pembiyaan perbankan akan semakin mudah sehingga dapat 
meningkatkan profitabilitas. Dimana dalam penelitian ini analisis rasio 
variabel ROA  mengalami peningkatan 0,59% menjadi 0,78% dimana ini 
menyatakan bahwa Bank Syariah Mandiri mampu menghasilkan laba 
bersih yang semakin besar dengan mendayagunakan aset Bank dalam 
berkerjasama dengan Start-Up Fintech tersebut. 
 Hasil penelitian pada Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah sendiri 
menunjukkan bahwa variabel ROA sebelum bekerjasama dengan Start-
Up Fintech dan sesudahnya menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan dimana nilai sig. pada uji beda penelitian ini adalah 0,054 lebih 
besar dari 0,05. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
Ridwan Muchlis (2018) yang mengemukakan bahwa dengan 
berkolaborasi dengan Fintech maka penyaluran pembiyaan perbankan 
akan semakin mudah sehingga dapat meningkatkan profitabilitas. Dimana 
dalam penelitian ini analisis rasio variabel ROA mengalami penurunan 
1,52% menjadi 1,40% namun tidak memberikan pengaruh terhadap 
perolehan laba bersih perbankan tersebut ini dikarena masih kurang 
mampunya menghasilkan laba bersih dengan mendayagunakan aset Bank 
dalam berkerjasama dengan Start-Up Fintech tersebut karena sudah 





 Hasil penelitian pada Bank Mega Syariah sendiri menunjukkan 
bahwa variabel ROA sebelum bekerjasama dengan Start-Up Fintech dan 
sesudahnya menunjukkan terdapat perbedaan dimana nilai sig. pada uji 
beda penelitian ini adalah 0,027 lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian Ridwan Muchlis (2018) yang 
mengemukakan bahwa dengan berkolaborasi dengan Fintech maka 
penyaluran pembiyaan perbankan akan semakin mudah sehingga dapat 
meningkatkan profitabilitas. Dimana dalam penelitian ini analisis rasio 
variabel ROA mengalami penurunan 2,80% menjadi 1,15% dikarena 
masih kurang mampunya menghasilkan laba bersih dengan 
mendayagunakan aset Bank dalam berkerjasama dengan Start-Up Fintech 
tersebut karena sudah maraknya Start-Up FinTech yang bermunculan. 
 Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pada Bank Syariah 
Mandiri terdapat perbedaan yang berpengaruh positif dimana dengan 
bekerjasama dengan start-up FinTech mampu meningkatkan laba 
perbankan yang dapat dilihat dari menaiknya Return On Asset pada Bank 
Syariah Mandiri, dimana mampu menarik nasabah dan mampu bersaing 
dengan start-up FinTech lainnya. Untuk Bank BNI sendiri tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan dimana dengan adanya persaingan dengan 
Start-Up FinTech yang membuat Bank BNI Syariah bekerjasama dengan 
salah-satu Start-Up FinTech belum mampu meningkatkan laba bank 
secara signifikan sehingga tidak dapat perbedaan setelah bekerjasama. 





berpengaruh negatif  dimana Bank Mega Syariah belum mampu 
meningkatkan laba bank sehingga belum mampu bersaing dengan Start-
Up FinTech lainnya walaupun sudah bekerja sama dengan salah satu 
Start-Up FinTech, hal ini bisa terjadi dikarenakan kurangnya promosi atas 
produk-produk baru yang ada pada bank mega syariah sehingga kurang 
minatnya masyarakat untuk menjadi nasabah bank tersebut. 
2. Pengaruh Finansial Technlogy terhadap Return On Equity (ROE) 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap Return Equity (ROE) 
pada Bank Syariah Mandiri menunjukkan bahwa variabel ROE sebelum 
bekerjasama dengan Start-Up Fintech dan sesudahnya menunjukkan 
terdapat perbedaan yang signifikan dimana nilai sig. pada uji beda 
penelitian ini adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Farah Margaretha (2015) yang meneliti dampak 
transaksi elektronik terhadap kinerja perbankan Indonesia dimana variabel 
ROE berpengaruh positif yang signifikan. Dimana dalam penelitian ini 
analisis rasio variabel ROE  mengalami peningkatan 5,86 % menjadi 
6,93% dimana Bank syariah Mandiri mampu menggunakan modalnya 
dalam bekerjasama dengan salah satu Start-UP Fintech untuk 
menghasilkan laba bersih dan memuaskan kepentingan para saham. 
 Hasil penelitian yang dilakukan terhadap Return Equity (ROE) 
pada Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah menunjukkan bahwa variabel 
ROE sebelum bekerjasama dengan Start-Up Fintech dan sesudahnya 





uji beda penelitian ini adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian Farah Margaretha (2015) yang meneliti 
dampak transaksi elektronik terhadap kinerja perbankan Indonesia dimana 
variabel ROE berpengaruh positif yang signifikan. Dimana dalam 
penelitian ini analisis rasio variabel ROE  mengalami penurunan 12,75% 
menjadi 10,93% tidak mampunya bank menggunakan modalnya dalam 
bekerjasama dengan salah satu Start-UP Fintech untuk menghasilkan laba 
bersih dan memuaskan kepentingan para saham. 
 Hasil penelitian yang dilakukan terhadap Return Equity (ROE) 
pada Bank Mega Syariah menunjukkan bahwa variabel ROE sebelum 
bekerjasama dengan Start-Up Fintech dan sesudahnya menunjukkan 
terdapat perbedaan yang signifikan dimana nilai sig. pada uji beda 
penelitian ini adalah 0,028 lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian Farah Margaretha (2015) yang meneliti dampak 
transaksi elektronik terhadap kinerja perbankan Indonesia dimana variabel 
ROE berpengaruh positif yang signifikan. Dimana dalam penelitian ini 
analisis rasio variabel ROE  mengalami penurunan 12,9 % menjadi 5,01% 
karena tidak mampunya bank menggunakan modalnya dalam bekerjasama 
dengan salah satu Start-UP Fintech untuk menghasilkan laba bersih dan 
memuaskan kepentingan para saham. 
 Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pada Bank Syariah 
Mandiri terdapat perbedaan yang berpengaruh positif dimana dengan 





investasi atau modal yang terkumpul pada perbankan yang dapat dilihat 
dari menaiknya Return On Equity pada Bank Syariah Mandiri, dimana 
mampu menarik nasabah untuk berinvestasi dan mampu bersaing dengan 
start-up FinTech lainnya. Untuk Bank BNI Syariah terdapat perbedaan 
yang berpengaruh negatif  dimana Bank BNI Syariah belum mampu 
meningkatkan tingkat investasi atau modal bank sehingga belum mampu 
bersaing dengan Start-Up FinTech lainnya walaupun sudah bekerja sama 
dengan salah satu Start-Up FinTech, hal ini bisa terjadi dikarenakan 
kurangnya promosi atas produk-produk baru yang ada pada bank mega 
syariah sehingga kurang minatnya masyarakat untuk menjadi nasabah dan 
berinvestasi pada bank tersebut. Begitupula untuk Bank Mega Syariah 
terdapat perbedaan yang berpengaruh negatif  dimana Bank Mega Syariah 
belum mampu meningkatkan tingkat investasi atau modal bank sehingga 
belum mampu bersaing dengan Start-Up FinTech lainnya walaupun sudah 
bekerja sama dengan salah satu Start-Up FinTech. 
3. Pengaruh Start-up Fintech terhadap Net Interest Margin (NIM) 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap Net Interest Margin 
(NIM) pada Bank Syariah Mandiri menunjukkan bahwa variabel ROA 
sebelum bekerjasama dengan Start-Up Fintech dan sesudahnya 
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dimana nilai sig. pada 
uji beda penelitian ini adalah 0,038 lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Ridwan Muchlis (2018) yang 





penyaluran pembiyaan perbankan akan semakin mudah sehingga dapat 
meningkatkan profitabilitas. Dimana dalam penelitian ini analisis rasio 
variabel NIM  mengalami peningkatan 0,65% menjadi 0,86% dimana ini 
menyatakan bahwa Bank Syariah Mandiri dalam bekerja sama dengan 
salah satu Start-up Fintech mampu menghasilkan pendapatan bunga (bagi 
hasil) yang besar karena dengan adanya FinTech dalam perbankan 
mampu mempermudahkan masyarakat untuk melakukan pembiayaan 
jangka pendek sehingga pendapat bagi hasil bank pun dapat meningkat.  
 Hasil penelitian pada Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah sendiri 
menunjukkan bahwa variabel NIM sebelum bekerjasama dengan Start-Up 
Fintech dan sesudahnya menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan dimana nilai sig. pada uji beda penelitian ini adalah 0,947 lebih 
besar dari 0,05. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
Ridwan Muchlis (2018) yang mengemukakan bahwa dengan 
berkolaborasi dengan Fintech maka penyaluran pembiyaan perbankan 
akan semakin mudah sehingga dapat meningkatkan profitabilitas. Dimana 
dalam penelitian ini analisis rasio variabel NIM mengalami penurunan 
0,98% menjadi 0,73% namun tidak memberikan pengaruh terhadap 
perolehan pendapatan bagi hasil perbankan tersebut hal ini dikarenakan 
karena masih sedikit masyarakat yang mengenal produk-produk yang ada 
dalam  BNI Syariah sehingga kurang terealisasikannya penyaluran 





 Hasil penelitian pada Bank Mega Syariah sendiri menunjukkan 
bahwa variabel NIM sebelum bekerjasama dengan Start-Up Fintech dan 
sesudahnya menunjukkan terdapat perbedaan dimana nilai sig. pada uji 
beda penelitian ini adalah 0,028 lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian Ridwan Muchlis (2018) yang 
mengemukakan bahwa dengan berkolaborasi dengan Fintech maka 
penyaluran pembiyaan perbankan akan semakin mudah sehingga dapat 
meningkatkan profitabilitas. Dimana dalam penelitian ini analisis rasio 
variabel NIM mengalami penurunan 2,58 menjadi 0,81% terhadap 
perolehan pendapatan bagi hasil perbankan tersebut hal ini dikarenakan 
karena masih sedikit masyarakat yang mengenal produk-produk yang ada 
dalam Bank Mega Syariah sehingga kurang terealisasikannya penyaluran 
pembiayaan dengan bantuan start-up Fintech. 
 Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pada Bank Syariah 
Mandiri terdapat perbedaan yang berpengaruh positif dimana dengan 
bekerjasama dengan start-up FinTech mampu meningkatkan pendapatan 
bagi hasil perbankan syariah yang dapat dilihat dari menaiknya Net 
Interest Margin pada Bank Syariah Mandiri, dimana mampu menarik 
nasabah untuk melakukan pembiyaan dan mampu bersaing dengan start-
up FinTech lainnya. Untuk Bank BNI sendiri tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan dimana dengan adanya persaingan dengan Start-Up 
FinTech yang membuat Bank BNI Syariah bekerjasama dengan salah-satu 





secara signifikan sehingga tidak dapat perbedaan setelah bekerjasama. 
Sedangkan Untuk Bank Mega Syariah terdapat perbedaan yang 
berpengaruh negatif  dimana Bank Mega Syariah belum mampu 
meningkatkan pendapatan bagi hasil sehingga belum mampu bersaing 
dengan Start-Up FinTech lainnya walaupun sudah bekerja sama dengan 
salah satu Start-Up FinTech, hal ini bisa terjadi dikarenakan kurangnya 
promosi atas produk-produk baru yang ada pada bank mega syariah 
sehingga kurang minatnya masyarakat untuk melakukan pembiayaan 
sehingga tidak mampu meningkatkan pendapatan bagi hasil Bank Mega 
Syariah. 
4. Pengaruh Start-up Fintech terhadap Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasioal pada Bank Syariah Mandiri 
menunjukkan bahwa variabel BOPO sebelum bekerjasama dengan Start-
Up Fintech dan sesudahnya menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan dimana nilai sig. pada uji beda penelitian ini adalah 0,040 lebih 
kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Farah 
Margaretha (2015) yang meneliti dampak transaksi elektronik terhadap 
kinerja perbankan Indonesia dimana variabel BOPO berpengaruh positif 
yang signifikan. Dimana dalam penelitian ini analisis rasio variabel 
BOPO  mengalami penurunan 93,99% menjadi 91,73% yang 





sehingga menunjukkan meningkatnya profitabilitas bank karena dengan 
menggunakan teknology yang semakin canggih mampu mengurangi 
beban operasional perbankan tersebut. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasioal pada Bank Mega Syariah menunjukkan 
bahwa variabel BOPO sebelum bekerjasama dengan Start-Up Fintech dan 
sesudahnya menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
dimana nilai sig. pada uji beda penelitian ini adalah 0,947 lebih besar dari 
0,05. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Farah 
Margaretha (2015) yang meneliti dampak transaksi elektronik terhadap 
kinerja perbankan Indonesia dimana variabel BOPO berpengaruh positif 
yang signifikan. Dimana dalam penelitian ini analisis rasio variabel 
BOPO  mengalami penurunan 86,39% menjadi 86,34% yang 
membuktikan semakin kecil beban operasional yang dikeluarkan bank 
sehingga  menunjukkan meningkatnya profitabilitas bank karena dengan 
menggunakan teknology yang semakin canggih mampu mengurangi 
beban operasional perbankan tersebut. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasioal pada Bank Mega Syariah menunjukkan 
bahwa variabel BOPO sebelum bekerjasama dengan Start-Up Fintech dan 
sesudahnya menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dimana 
nilai sig. pada uji beda penelitian ini adalah 0,028 lebih kecil dari 0,05. 





(2015) yang meneliti dampak transaksi elektronik terhadap kinerja 
perbankan Indonesia dimana variabel BOPO berpengaruh positi yang 
signifikan. Dimana dalam penelitian ini analisis rasio variabel BOPO  
mengalami peningkatan 88,21% menjadi 92,19% yang membuktikan 
semakin besar beban operasional yang dikeluarkan bank sehingga 
menunjukkan penurunan profitabilitas bank hal ini dikarenakan masih 
banyak beban operasional yang harus dibayar bank karena kurangnya 
pengetahuan masyarakat akan poduk-produk dan layanan-layanan yang 
terdapat dalam Bank Mega Syariah. 
 Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pada Bank Syariah 
Mandiri terdapat perbedaan yang berpengaruh negatif dimana dengan 
bekerjasama dengan start-up FinTech mampu memangkas beban 
operasional yang dikeluarkan perbankan yang dapat dilihat dari 
menurunnya Beban Operasional terhadap Pedapatan Operasional pada 
Bank Syariah Mandiri, dimana dengan menggunakan teknologi baru 
mampu mengurai aktivitas yang dapat mengeluarkan biaya-biaya 
operasional pada bank. Untuk Bank BNI Syariah sendiri tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan dimana dengan adanya teknologi baru Start-Up 
FinTech yang dapat membuat Bank BNI Syariah melakukan aktivitas 
transaksi dengan mudah belum mampu memangkas biaya-biaya 
operasional yang sehingga tidak dapat perbedaan setelah bekerjasama. 
Sedangkan Untuk Bank Mega Syariah terdapat perbedaan yang 





memangkas beban operasional yang dikeluarkan walaupun sudah bekerja 







 Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Variabel Return On Asset (ROA) pada periode rata-rata sebelum dan 
sesudah kerjasama pada Bank Syariah Mandiri menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan dan positif dimana ROA mengalami kenaikan 
hal ini dikarenakan berjalannya kerjasama dengan baik apalagi dengan 
terdapatnya fitur layanan internet banking yang ada yang artinya Bank 
syariah Mandiri mampu menghasilkan laba bersih yang semakin besar 
dengan mendayagunakan aset Bank tersebut. Pada Bank Negara 
indonesia (BNI) Syariah tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan. 
Sedangkan pada Bank Mega Syariah Menunjukkan perbedaan yang 
signifikan dan negatif. 
2. Variabel Return On Equity (ROE) pada periode rata-rata sebelum dan 
sesudah kerjasama pada Bank Syariah Mandiri menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan dan positif dimana ROE mengalami kenaikan 
hal ini dikarenakan berjalannya kerjasama dengan baik apalagi dengan 
terdapatnya fitur layanan internet banking yang ada yang artinya Bank 
syariah Mandiri mampu menggunakan modalnya untuk menghasilkan 
laba bersih dan memuaskan kepentingan para saham. Pada Bank Negara 





dan negatif dimana ROE mengalami Penurunan. Begitupula pada Bank 
Mega Syariah Menunjukkan perbedaan yang signifikan dan negatif. 
3. Variabel Net Interest Margin (NIM) pada periode rata-rata sebelum dan 
sesudah kerjasama pada Bank Syariah Mandiri menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan dan positif dimana NIM mengalami kenaikan 
hal ini dikarenakan berjalannya kerjasama dengan baik apalagi dengan 
terdapatnya fitur layanan internet banking yang ada yang artinya Bank 
Syariah Mandiri mampu menghasilkan pendapatan bunga (bagi hasil) 
yang besar. Pada Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah tidak terdapatnya 
perbedaan yang signifikan. Sedangkan pada Bank Mega Syariah 
Menunjukkan perbedaan yang signifikan dan negatif dimana NIM 
mengalami penurunan. 
4. Variabel Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional pada 
periode rata-rata sebelum dan sesudah kerjasama pada Bank Syariah 
Mandiri menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dan positif 
dimana BOPO mengalami penurunan beban operasional yang 
dikeluarkan oleh bank hal ini dikarenakan berjalannya kerjasama dengan 
baik apalagi dengan terdapatnya fitur layanan internet banking yang ada 
yang artinya Pendapatan Operasional Bank Syariah Mandiri mampu 
menekan beban operasionalnya. Pada Bank Negara Indonesia (BNI) 
Syariah tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan. Sedangkan pada 





dikarenakan semakin meningkatnya beban operasional yang dikeluarkan 
oleh bank. 
B. Saran 
 Terdapat beberapa saran yang akan penulis sampaikan terkait dengan hasil 
penelitian ini seperti: 
1. Untuk Bank Syariah Mandiri diharapkan untuk bisa terus mempertahankan 
atau lebih upaya memperbaiki lagi kerjasama antara Start-Up Fintech 
untuk menarik nasabah menggunakan layanan-layanan yang ada pada bank 
Mandiri Syariah sehingga dapat meningkatkan profitabilitasnya. Untuk 
Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah diharapkan mampu lebih baik 
memperbaiki kerjasama antara start-up Fintech dan mempromosikan 
produk-produk dan layanan-layanan yang BNI Syariah miliki untuk 
menarik lebih banyak nasabah untuk menggunakan layanan-layanan yang 
disediakan oleh Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah sehingga dapat 
meningkatkan profitabilitasnya. Untuk Bank Mega Syariah disarankan 
untuk lebih aktif mempromosikan produk-produknya hingga kepelosok 
desa agar masyarakat dapat mengetahui produk dan layanan yangdapat 
mempermudah masyarakat memenuhi kebutuhannya serta mampu lebih 
baik dalam berkerjasama dengan Sart-Up Fintech dimana sudah kita 
ketahui sudah banyak Start-Up Fintech yang bermunculan yang 
menawarkan berbagai layanan yang memperudah masyarakat untuk 





banyaknya Start-Up yang bermunculan dapat mempengaruhi profitabilitas 
Perbankan Syariah. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar menggunakan subjek 
penelitian dan variabel penelitian yang berbeda. Serta periode penelitian 
yang lebih lama dibandingkan penelitian ini agar diperoleh hasil yang 
lebih akurat dan lebih baik dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya. 
3. Bagi pihak akademisi dan praktisi perbankan dengan adanya penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan atau sumber referensi terkait 
dengan layanan finansial technlogy untuk dapat menarik nasabah 
sehingga dapat meningkatkan manajemen keuangan dan manajemen 
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